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MOTTO 
 
 َِّنإ  ۗ  ْمِهُِسفَْنأِب اَم اوُرِّيَُغي ٰىَّتَح ٍمَْىِقب اَم ُرِّيَُغي َلَ َ َّاللَّ  
 
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan merubah 
keadaan sesuatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri. (QS. 
Ar- Rad[13]: 11).
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1Departemen Agama RI, “Al-qur’an dan terjemahnya”, (Jakarta: CV 
Pustaka Agung Harapan, 2006), hal. 337. 
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 ِمْيِح َّرلا ِهٰمْح َّرلا ِالله ِمِْسب 
 ِّبَر ِِلِل ُدْمَحلا ِهْي ِّدلاَو َايْو ُّدلا ِرْىُُمأ َىلَع ُهْيَِعتَْسو ِِهبَو ،َهْيَِملاَعلا َلَ َْنا َُدهَْشا
 َِّيَبوَلَ ُُهلْىُسَر َو ُهُدْبَع اًد َّمَحُم ََّنا َُدهَْشاَو ،َُهل َكْيِرَش َلَ ُهَدْحَو ُالله َِّلَإ ََهِلإ
 َِلا َىلَعَو ٍد َّمَحُم َىلَع ِّلَص َُّمهَّلَلا ،ُهَدَْعب ُدَْعب ا ََّما ،َهْيِعَمَْجا ِهِباَحَْصاَو ِه 
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ABSTRAK 
Zekki.Pengembangan Sumber Daya Manusia Sebagai  Upaya 
Peningkatan Kualitas Kinerja Supervisor Pendidikan Jenjang RA/MI di 
Kementerian Agama Kabupaten Sampang Madura Jawa Timur. Skripsi. 
Yogyakarta:  Program studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2018. 
Latar belakang dari penelitian ini peneliti melihatsumber daya manusia 
di Kabupaten Sampang tertinggal dari sisi pendidikan sehingga dibutuhkan 
pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
di Kabupaten Sampang. Hal tersebut dimulai dari supervisor pendidikan itu 
sendiri yang berperan untuk memberikan pemahaman, pembinaan dan 
pengawasan kepada madrasah-madrasah di Kabupaten Sampang Madura Jawa 
Timur, khususnya supervisor pendidikan jenjang RA/MI. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data diantaranya observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisa data menggunakan Preparing and Organizing the data, Reviewing 
and exploring thedata, Coding and catagories, Construction Description of 
People, Place, and Activities, Buliding Themes and Testing Hypotheses dan 
Reporting and Interpreting data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: (1)Konsep pengembangan sumber 
daya manusia yang diterapkan untuk meningkatkan kualitas kinerja supervisor 
pendidikan jenjang RA/MI di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Sampang adalah dengan konsep kontinuitas atau berkelanjutan(2) Bentuk dan 
pola pengembangan sumber daya manusia yang diberikan kepada supervisor 
pendidikan jenjang RA/MI di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Sampang adalah bentuk formal dan informal (3) Hasil dari pengembangan 
sumber daya manusia tidak lain adalah meningkatnya kualitas kinerja 
supervisor pendidikan jenjang RA/MI dilihat dari produktifitas, pelayanan dan 
efisiensi. 
 
Kata kunci: Pengembangan Sumber Daya Manusia,Supervisor Pendidikan, Kualitas   
Kinerja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia tidak dapat dipungkiri merupakan salah satu 
asset penting bagi organisasi. Peranan sumber daya manusia bagi 
organiasasi tidak hanya dilihat dari hasil produktifitas kinerja tetapi juga 
dapat dilihat dari kualitas kinerja yang dihasilkan. Bahkan lebih jauh 
keunggulan suatu organisasi sangat ditentukan oleh keunggulan daya saing 
manusianya, bukan ditentukan lagi oleh sumber daya alam. Semakin tinggi 
pengetahuan dari sumber daya manusia suatu organisasi maka akan 
semakin tinggi daya saing organisasi tersebut. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut dapat dilakukan 
dengan cara melalui proses pengembangan sumber daya manusia. Hal itu 
tentu saja membutuhkan komitmen dan konsistensi keterlibatan staf 
sumber daya manusia yang lebih besar, sehingga akan mendukung 
kompetensi sumber daya manusia dalam mengelola organisasi. 
Pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan harus selektif 
dalam memilih cara atau konsep pengembangan yang akan dilakukan, 
yang mana terlebih dahulu melihat kebutuhan dan tujuan dari adanya 
pengembangan sumber daya manusia tersebut dan sekaligus melihat tujuan 
utama dari organisasi, maka dengan demikian manfaat pengembangan 
sumber daya manusia dapat dirasakan langsung oleh organisasi. 
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Konsep yang dijalankan juga diperjelas  bentuk dan pola yang akan 
diterapkan pada pengembangan sumber daya manusia tersebut, sehingga 
wujud nyata dari adanya pengembangan sumber daya manusia tersebut 
mampu untuk dipahami oleh karyawan atau pegawai organisasi, 
disamping itu organisasi akan lebih dipermudah dalam 
mengembangkannya. Kualitas kinerja yang diinginkan dengan cepat 
diterima oleh organisasi ketika pengembangan sumber daya manusia yang 
diaplikasikan sudah terkonsep, terbentuk dan terpola dengan benar sesuai 
dengan tujuan adanya pengembangan sumber daya manusia tersebut. 
Konsep sekaligus pola pengembangan sumber daya manusia 
tersebut nantinya diharapkan memiliki implikasi tersendiri terhadap job 
apa yang dikembangkan, setiap devisi yang diberi pengembangan akan 
memperlihatkan hasil yang berbeda dari sebelumnya. Hasil dari adanya 
pengembangan sumber daya manusia tersebut mampu menstabilkan 
keadaan setiap devisi di organisasi, kemudian kestabilan tersebut mampu 
menjadi peningkat kualitas kinerja secara keseluruhan yang ada di 
organisasi. 
Termasuk salah satu devisi yang memerlukan pengembangan 
sumber daya manusia adalah dibagian supervisi. Supervisi mempunyai 
peranan vital untuk menstimulirkan keadaan yang ditanganinya, maka 
diperlukan pelatihan dan pengembangan khusus untuk membekali kinerja 
supervisi dengan kualitas yang baik seperti halnya kinerja di berbagai 
devisi yang lain. Supervisi secara umum bertugas untuk mengawasi 
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bahkan tidak menutup kemungkinan supervisi memberikan pengembangan 
sumber daya manusia juga terhadap apa yang diawasinya. Maka, 
dipandang penting untuk mengembangkan sumber daya manusia di bagian 
supervisi dengan tujuan memberikan bekal yang lebih untuk kinerjanya. 
Karenanya supervisor mampu memberikan kinerja terbaiknya 
setelah mereka mendapatkan bekal melalui pelatihan dan pengembangan, 
pengembangan sangat dibutuhkan lebih-lebih pada supervisi pendidikan 
yang secara kinerja bertugas lebih dari sekedar dilingkungan organisasi, 
dimana supervisi pendidikan menjangkau seluruh madrasah atau sekolah 
dilingkungan kerjanya. 
Dari itu dalam usaha memberikan pelayanan profesional kepada 
madrasah, sekolah ataupun kepada guru-guru, supervisor pendidikan akan 
menaruh perhatian terhadap aspek-aspek proses mengajar belajar yang 
merupakan kondisi bagi terwujudnya proses belajar yang efektif. Dalam 
hal ini tugas seorang supervisor pendidikan adalah mempelajari secara 
objektif dan terus menerus tentang masalah proses mengajar belajar, atas 
dasar itu ia memberikan pelayanan atau bimbingan profesional yang 
diperlukan kepada guru-guru. 
Termasuk dari instansi pemerinah yang menugaskan supervisor 
untuk pengawasan di lembaga pendidikan adalah Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Sampang. Khusunya supervisor pendidikan jenjang 
RA/MI, dimana Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sampang 
mempunyai tugas berat untuk menstabilkan sistem pendidikan di 
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kabupaten Sampang mulai dari jenjang paling redah. Tugas berat tersebut 
dikarenakan kabupaten Sampang termasuk dari sekian wilayah yang dalam 
perkembangan pendidikannya tertinggal beberapa langkah dari daerah 
lain.  
Maka dengan demikian  supervisi pendidikan di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Sampang secara kinerja mempunyai tugas untuk 
berkonstribusi tinggi terhadap perkembangan pendidikan yang ada 
dibawah naungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sampang. Maka 
pengembangan sumber daya manusia diterapkan demi menunjang kinerja 
para supervisi pendidikan sebagai perwujudan untuk progresifitas 
pendidikan di wilayah kabupaten Sampang khususnya yang ada dibawah 
pengawasan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sampang.  
Dengan ini peneliti mencoba melakuan pengkajian lebih mendalam 
mengenai pengembangan yang diterapkan di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Sampang, mengetahui pengembangan seperti apa, konsep, 
kerangka, bentuk dan pola bagaimana yang telah diterapkan dalam 
pengembangan sumber daya manusia di kantor kementerian agaman 
kabupaten Sampang serta bagaimana hasil dari adanya pengembangan 
tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana konsep pengembangan sumber daya manusia di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sampang dalam upaya peningkatan 
kualitas kinerja supervisi pendidikan? 
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2. Bagaimana bentuk dan pola pengembangan sumber daya manusia yang 
diterapkan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sampang dalam 
meningkatkan kualitas kinerja supervisi pendidikan? 
3. Bagaimana hasil pengembangan sumber daya manusia di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sampang dalam meningkatkan 
kualitas kinerja supervisi pendidikan?  
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui konsep pengembangan sumber daya manusia di 
kementrian agama kabupaten Sampang dalam upaya peningkatan 
kualitas kinerja supervisi pendidikan. 
b. Mengetahui bentuk dan pola pengembangan sumber daya manusia 
yang diterapkan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Sampang dalam meningkatkan kualitas kinerja supervisi 
pendidikan. 
c. Mengetahui hasil pengembangan sumber daya manusia di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sampang dalam meningkatkan 
kualitas kinerja supervisi pendidikan. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat/sumbangsih 
keilmuan bidang pendidikan, terkhusus dalam materi 
pengembangan sumber daya manusia. 
2) Sebagai bahan rujukan bagi para peneliti lainnya dalam 
mengembangkan pengembangan sumber daya manusia dan 
melengkapi kekurangan-kekurangan pada penelitian 
sebelumnya. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi penulis: memberikan wawasan dan keilmuan tersendiri 
bagi penulis khususnya dalam bidang kesumber daya 
manusiaan. 
2) Bagi kementrian agama: hasil penelitian ini diharapakan 
mampu memberikan konstribusi tinggi dalam meningatkan 
kualitas kinerja pegawainya. 
3) Bagi masyarakat umum: mampu mengetahui secara lebih rinci 
mengenai peranan supervisi pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan yang ditunjang dengan sumber daya 
manusia yang baik. 
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D. Kajian penelitian terdahulu. 
 Berdasarkan hasil telaah pustaka dari dua sumber literature yakni 
jurnal dan skripsi yang menjadi acuan peneliti terdapat beberapa hasil 
penelitian yang menjadi rujukan dalam penelitian ini. literature tersebut 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Nur Efendi dengan judul 
“Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi di 
Kantor Pemerintah Kota Bandar Lampung”. Penelitian dilakukan 
dalam upaya meniliti tentang pengembangan sumber daya manusia namun 
pada penelitian ini lebih pada kompetensi dari para sumber daya manusia 
tersebut. Pada penelitian ini kompetensi sumber daya manusia tidak begitu 
efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai dikarenakan pengembangan 
sumber daya manusia yang diberlakukan di kantor pemerintah kota Bandar 
Lampung tersebut kurang diperhatian lebih serius. Pengembangan sumber 
daya manusia di kota tersebut hanya menjadi rutinitas yang tidak 
disinergikan dengan praktek kerja yang ada di lingkungan kantor kota 
Bandar Lampung.
1
 
Kemudian liateratur selanjutnya menggunakan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Roosje Kalangi, dengan judul peneltian “Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Dan Kinerja Aparat Sipil Negara Di 
Kabupaten Kepulauan Sangihe Provinsi Sulawesi Utara”. Pada 
penelitian ini Roosje Kalangi melihat seberapa besar pengaruh 
pengembangan sumber daya manusia terhadap peningkatan kinerja aparat 
                                                          
1
 Nur Efendi, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi di kantor 
Pemerintah Kota Bandar Lampung,” Mimbar 31, no. 1 (2015): 1-10. 
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sipil dari berbagai aspek pengembangan. Penilitian ini lebih menitik 
tekankan pada unsur-unsur pengembangan sumber daya manusia yang 
memiliki dampak terhadap kinerja aparat sipil Negara. Dalam peneletian 
ini Roosje Kalangi menemukan pengaruh yang cukup besar terjadi pada 
kinerja aparatur sipil Negara ketika ada pengembangan sumber daya 
manusia yang berkenaan dengan pelatihan, promosi dan kompensasi.
2
 
Penelitian ini juga menjadikan penelitian yang dilakukan oleh Nilam 
Sari Ningsih sebagai literature, adapun judul penelitiannya adalah 
“Peranan Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam 
Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara V 
Pekanbaru”. Penelitian yang dilakukan Nilam Sari Ningsih ini 
menfokuskan pengembangan pada bidang pendidikan, pelatihan dan 
pengembangan karir. Dimana hasil penelitian menyatakan bahwa memang 
terdapat peningkatan kinerja dari adanya beberapa unsur-unsur 
pengembangan sumber daya manusia tersebut yang tidak lain adalah 
pendidikan, pelatihan dan pengembangan karir. Khususnya pengembangan 
sumber daya manusia melalui pengembangan karier sangat berdampak 
positif terhadap kinerja karyawan walau tidak menafikkan bahwasanya 
pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan 
                                                          
2
 Roosje Kalangi, “Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kinerja Aparat Sipil 
Negara Di Kabupaten Kepulauan Sangihe Provinsi Sulawesi Utara,” Jurnal LPPM Bidang 
EkoSosBudKum 2, no. 1 (2015): 1-17. 
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juga memberikan konstribusi positif terhadap kinerja karyawan di 
perusahaan PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru.
3
 
Kemudian sebagai literature terakhir pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan penelitian Hj. Tita Meirina Djuwita, dengan judul 
“Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja 
Pegawai. Hj. Tita Meirina Djuwita sebagai peneliti pada penelitian 
tersebut menemukan pengembangan sumber daya manusia yang 
direncanakan dengan baik akan menghasilkan output yang bermutu, 
sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja dan dapat 
mempersiapkan pegawai yang efektif dan efisien dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Penegembangan sumber daya manusia tersebut mengarah 
pada pendidikan dan pelatihan yang akan menunjang kinerja pegawai yang 
nantinya dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai
4
 
Maka dengan ini dirumuskan sebuah judul penelitian sebagai 
berikut “Pengembangan Sumber Daya Manusia Sebagai Upaya 
Peningkatan Kualitas Kinerja” dalam penilitian ini mengambil supervisi 
pendidikan di KEMENAG kabupaten Sampang sebagai objek penelitian 
dikarenakan belum pernah ada yang mengambil objek tersebut sekaligus 
dengan penelitian yang sama. Pengambilan judul juga berdasarkan telaah 
pustaka, dari refrensi jurnal serta skripsi yang jadi rujukan belum ada yang 
membahas tentang peningkatan kualitas kinerja secara mendalam yang ada 
                                                          
3
 Nilam Sari Ningsih, “Peranan Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam 
Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru,” (Skripsi, UIN 
Sultan Syarif Kasim Pekanbaru, 2012), 1-79. 
4
 Hj. Tita Meirina Djuwita, “Pengembangan Sumber  Daya Manusia dan Produktifitas 
kerja Pegawai,” Manajerial 10, no. 19 (2011): 15-21. 
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hanya dibatasi dengan beberapa variabel khusus untuk mengungkap 
kualitas kinerja melalui pengembangan sumber daya manusia. 
E. Sistematika Penulisan. 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 BAB I Membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu dan 
sistematika pembahsan. 
 BAB II Pada bab ini membahas mengenai kajian teori yang 
berkaitan dengan sumber daya manusia, kinerja dan supervisi pendidikan 
sekaligus membahas mengenai metode penelitian. 
 BAB III Pada bab ini berisi mengenai gambaran umum menganai 
lokasi penelitian dalam hal ini adalah Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Sampang. 
 BAB IV Pada bab ini merupakan inti dari penelitian itu sendiri yang 
berisi mengenai poin pembahasan sesuai dengan rumusan masalah yaitu 
konsep, bentuk dan hasil pengembangan sumber daya manusia di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sampang. 
 BAB V pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari 
hasil penelitian, saran-saran dan kata penutup dari peneliti. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sampang dengan sampel kepala Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sampang serta ketua seksi pendididkan 
madrasah dan beberapa pegawai dilingkungan kerja Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Sampang dengan menggunakan penelitian kualitatif 
melalui teknik purposive sampling dan snowballing sampling serta 
menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara 
dan dokumentsi, maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 
 1. Konsep pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan 
untuk meningkatkan kualitas kinerja supervisor pendidikan jenjang RA/MI 
di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sampang adalah dengan konsep 
kontiuitas atau berkelanjutan. 
 2. Bentuk dan pola pengembangan sumber daya manusia yang 
diberikan kepada supervisor pendidikan jenjang RA/MI di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sampang adalah bentuk formal dan 
informal. Dimana bentuk formal tersebut berupa workshop, rapat 
koordinasi, pelatihan, diklat, sosialisasi, pembinaan dan bimbingan. 
Adapun bentuk informal dari pengembangan sumber daya manusia 
tersebut lebih pada pengembangan secara mandiri yang dilakukan para 
pengawas. 
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 3. Hasil dari pengembangan sumber daya manusia tidak lain adalah 
meningkatnya kualitas kinerja supervisor pendidikan jenjang RA/MI 
dilihat dari produktifitas, pelayanan dan efisiensi.  
B. SARAN 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian makan dapat diberikan saran 
kepada: 
1.  kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sampang untuk 
lebih meningkatkan lagi pengembangan sumber daya manusia 
yang diberikan kepada pegawai baik pegawai dengan ruang 
lingkup kerja di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Sampang maupun pengawas yang mempunyai tugas kerja di 
setaiap kecamatan. Karena dengan adanya pengembangan 
sumber daya manusia tersebut mampu memberikan pengetahuan, 
keterampilan dan kompetensi  terhadap para pegawai Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sampang atau kepada pengawas 
yang tersebar di kecamatan-kecamatan se-kabupaten Sampang 
2. Kepada supervisor pendidikan madrasah jenjang RA/MI Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sampang untuk lebih giat lagi 
dalam mengikuti pengembangan sumber daya manusia baik 
secara formal maupun informal. 
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C. PENUTUP 
Alhamdulillah setelah sekian lama melakukan penelitian yang 
dimulai dengan pengajuan judul, proposal, seminar proposal, penelitain 
hingga dipuncaknya yakni munaqosah, Allah telah memberi kelancaran 
dalam proses menyelesaian tugas akhir kuliah ini yang berbentuk skripsi. 
Besar harapan ada perbaikan dari pihak-pihak yang lebih berkompeten 
dalam hal ini yang sangat baik utnuk penyempurnaan dari adanya tugas 
akhir ini. Terimaksih yang sebesar-besarnya kepada para pihak yang 
terkait dalam penyelesaian penulisan skripsi ini jaza kumullah khoirul 
jaza. 
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Lampiran XVII : Transkip 
HASIL WAWANCARA 
(Pengembangan Sumber Daya Manusia Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas 
kinerja Supervisor Pendidikan Jenjang RA/MI di Kementerian Agama Kabupaten 
Sampang Madura Jawa Timur) 
Sumber data/narasumber  : Kepala KEMENAG Kab. Sampang 
Hari/tanggal   : Jum’at, 29 Desember 2017 
Pukul    : 09:44-10:03 WIB 
Lokasi    : Ruang Kepala KEMENAG Kab. Sampang 
Moh Zekki :Assalamualaikumwarohamatullahiwabarkatuh 
Bapak Juhedi :Walaikumsalamwarohmatullahiwabarkatuh 
Moh Zekki :Ini dengan bapak kepala kemenag 
Bapak Juhedi :Iya Juhedi, kepala kemenag Sampang 
Moh Zekki :Ini pak, maksud saya disini untuk melakukan penelitian mengenai 
tugas akhir kuliah saya yang berbentuk skripsi, dalam proses 
penelitian kali ini. Langsung saja pak ini ada pertanyaann yang 
ingin saya tanyakan selaku peneliti kepada bapak, yang pertama, 
dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja pegawai apa saja usaha 
yang diberikan kepada pegawai pak? 
Bapak Juhedi :Usaha kami, setiap minggu kami adakan rapat dengan semua 
KASI, senin pagi setelah apel itu rapat dengan KASI tak lain 
adalah mensinergikan pekerjaan, jadi masing-masing staff itu 
KASI nanti yang menyampaikan kepada staf-stafnya untuk 
melakukan pekerjaan itu, sebulan sekali kita pantau, evaluasi 
pekerjaan-pekerjaan itu, kemudian secara berkala kita memberikan 
pembinaan kepada seluruh staff, artinya sistem yang kami tempuh 
berbagai cara setiap pagi hari itu ada apel, nah di apel itulah 
pembinaan karyawan oleh masing-masing KASI gantian, nah 
sistem pembinaan dari kepala kantor kesemua KASI itu 
perminggu, begitu. Baru kemudian yang sangat formal 
dikumpulkan semua pada acara pembinaan karyawan, begitu. Kami 
melakukan itu memberikan reword kepada mereka yang berkinerja 
tinggi sebaliknya punishment kepada mereka yang melakukan hal-
hal yang tidak disiplin, itu. 
 
 
Moh Zekki :Untuk dari pembinaan tersebut pak apakah ada salah satu atau dua 
mungkin dari karyawan tidak berkehendak mungkin mengikuti hal 
tersebut? 
Bapak Juhedi :Harus, harus berkehendak karena dia PNS, harus, kita sudah 
terikat dengan sumpah janji PNS, begitu…  
Moh Zekki :Kemudian ketika berbicara tentang pegawai tentu kita berbicara 
juga tentang sumber daya manusianya, nah dalam perencanaan 
SDM tersebut apa saja yang ditargetkan dari sumber daya manusia 
tersebut pak? 
Bapak Juhedi :Masing-masing seksi itu mempunyai staff yang berbeda-beda 
disini ada 6 seksi, seksi haji, seksi pendidikan madrasah, seksi 
PAIS pendidikan agama Islam, seksi pendidikan diniyah pondok 
pesantren, seksi bimas Islam dan UP termasuk umum dan kasubag, 
nah penyelenggara syariah yang terakhir. Nah ini SDM itu kita 
sudah mencari mana yang pas dari seksi ini selain itu berapa tahun 
kemudian, menghindari… karena kebutuhan organisasi digeser 
ketempat yang berbeda karena harus mempunyai kecakapan yang 
sama, begitu. 
Moh Zekki :Ini kan didalam SDM juga ada supervisi pendidikan yang dibawah 
naungan kemenag langsung, apa kereteria khusus untuk 
penempatan SDM disana? 
Bapak Juhedi :Supervisi pendidikan itu wilayahnya pendis (pendidikan agama 
Islam), pendidikan agama Islam ini ada di pendma, pendidikan 
madrasah, ada di PAIS (pendidikan agama Islam) ada di PD 
Pontren (pendidikan diniyah pondok pesantren), nah disini 
cikallawan termasuk di seksi  kementerian agama langsung ke 
pendidikan ke madrasah-madrasah melalui pengawas, ada 
pengawas PAIS dan pengawas pendma. 
Moh Zekki :Berarti ada yang mengawasi PEDMA dan PAIS 
Bapak Juhedi :Ada, ada yang pengawas PENDMA itu adalah pengawas baik 
lanjutan maupun MI. itu yang mempunyai tugas untuk ngawasi di 
lembaga, di sekolah maksud saya di madrasah MI, MTs dan MA. 
Moh Zekki :Untuk yang pengawas PENDMA itu staff kerjanya, ruang 
kerjanya ada di PENDMA? 
Bapak Juhedi :Ada di masing-masing kecamatan karena lembaga itu tersebar di 
kecamatan, gitu, ada lembaga MI, MTs, MA disemua kecamatan 
disitu ada pengawas kecuali lanjutan, lanjutan itu ada di kantor 
kemenag. 
 
 
Moh Zekki :Itu tadi berbicara mengenai kereteria supervisi, mengapa kereteria 
tersebut dibutuhkan pak? 
Bapak Juhedi :Kita kan selalu harus mengikuti tuntutan zaman yang didalamnya 
adalah kurikulum sekarang K-13 nah dengan sendirinya harus kita 
mendekatkan pada tuntutan itu sehingga ini harus berinovasi, 
berkembang gitu, tidak boleh mandek. Tuntutan zaman seperti apa 
sekarang kan diantarkan oleh kurikulum K-13 di lembaga, nah ini 
dikembangkan oleh tim pengembang, ini pengawas mengikuti 
pembinaan-pembinaan dari balai diklat maupun kanwil yang 
kemudian disampaikan kepada lembaga. 
Moh Zekki :Untuk lembaga yang ada dibawah naungan kemenag Sampang apa 
sudah menggunakan K-13 semua pak? 
Bapak Juhedi :Sudah, sudah semuanya bahkan sekarang masuk ke tahapan revisi 
jadi yang terbaik untuk K-13. 
Moh Zekki :Apakah ada  pengembangan SDM tersendiri pak untuk supervisi 
pendidikan? 
Bapak Juhedi :Secara kontiuitas, terus menerus gitu, jadi ikhtiyar. Jadi kita 
memberangkatkan SDM kita di kementerian agama mengikuti 
diklat di balai diklat keagamaan Islam Surabaya, di… provinsi 
bahkan mereka kadang kala mengadakan secara swadaya. 
Moh Zekki :Terus konsep dari pengembangan sumber daya manusia yang 
diterapkan itu seperti apa pak? 
Bapak Juhedi :Konsep pengembangannya adalah sekali lagi bersifat kontiyu jadi 
tidak berhenti, konsepnya berkesinambungan. 
Moh Zekki :Untuk pengembangan berarti pembinaan, adakalanya apakah juga 
menggunakan pengembangan SDM melalui pelatihan ataupun 
yang lain? 
Bapak Juhedi :Ya itu yang tadi 
Moh Zekki :Yang diklat itu ya pak, workshop. Kalau pendidikan pak, misalnya 
pembiayaan untuk melanjutkan kejenjang selanjutnya seperti itu 
pak? 
Bapak Juhedi :Begini cara mengklasifikasikan itu, di SDM kementerian agama 
itu kan ada pengawas toh, dipengawas ini mengembangkan sesuai 
tupoksinya pengawas, nah pengawas ini memberikan binaan 
kepada lembaga, lembaga ini ada perwakilan lagi yang 
dikembangkan kepada guru-guru, begitu sistemnya karena tidak 
mungkin semua guru itu tercakup dalam satu kegiatan. Jadi 
 
 
sistemnya kan pengembangan secara terus menerus gitu. Jadi dari 
seiap pengawas baru ke lembaga, perwakilan lembaga ini 
diwajibkan untuk menyampaikan ke guru yang lain karena banyak 
sekali jumlahnya gurunya, bisa ditanyakan di seksi pendma berapa. 
Itu yang kemudian menjadi kewajiban yang menerima apa 
namanya.. materi itu, itu yang dimaksud. 
Moh Zekki :Kembali lagi pak, ini tentang bentuk dan pola pengembangan 
SDM disini itu seperti apa pak, khususnya tentang supervisi? 
Bapak Juhedi :Ya bentuk dan polanya itu kita mengadakan workshop, workshop 
itu sekian jam ada yang 3 hari ada yang 10 hari, jadi namanya 
workshop ini tidak sehari, kalau sosialisasi itu cukup sehari, 
workshop ini kan apa namanya…. Mengikuti sekian jam yang 
harus dikemudian ada tindak lanjutnya. 
Moh Zekki :Itu atas inisiasi kanwil apa kemenag pak? 
Bapak Juhedi :Tergantung dari anggaran kita, kalau sudah ada dalam anggaran 
pembinaan itu dilakukan oleh kami, kalau tidak ada, sekolah itu 
mengadakan sendiri, kita hanya memberikan stimulan memberikan 
motivasi kepada mereka. Mereka dapat sertifikasi mereka dapat 
apa namanya…..bos di lembaga itu didalamnya untuk 
mengembankan kemampuan guru. 
Moh Zekki :Kemudian pak, apa kendala dari adanya pengembangan SDM ini? 
Bapak Juhedi :Kendala selama ini yang kita temukan itu barangkali mungkin dari 
sumber dana ya sementara tapi sekali lagi karena ini tuntutan 
bagaimana sumber dana itu harus diupayakan. Dari kantor sendiri 
itu pembinaan-pembinaan ini melihat anggarannya, jadi sekali lagi 
pola ada yang secara perwakilan yang diundang lalu kemudian 
menyebarkan kepada teman yang lain, saya mewajibkan sudah 
sekarang, setiap peserta yang dibina dalam workshop, perwakilan 
dari guru lembaga tertentu berkewajiban di lembaga itu 
menyebarkan kepada semua guru, diadakan sendiri, itu diwaktu 
mungkin hari apa, itu secara khusus sehingga materi yang kita 
sampaikan itu karena banyak hal, ya peningkatan metodologi 
pelajaran dan sebagainya itu kemudian harus bisa dilakukan. 
Moh Zekki :Tadi kan berbicara juga tentang pelatihan dimana bentuknya diklat 
atau workshop, nah itu dalam setahun kira-kira berapa kali pak 
dilakukan? 
 
 
Bapak Juhedi :Rata-rata itu satu bulan dua kali, rata-rata, jadi materinya ada saja, 
peningkatan atau aplikasi raport, itu… setiap, jadi..kita lihat .. ya.. 
begitu satu bulan dua kali. 
Moh Zekki :Apakah itu pak pengembangan yang dilakukan murni dari inesiatif 
kemenag (Sampang) sendiri atau ada instruksi dari kanwil? 
Bapak Juhedi :Kita berangkat dari perencanaan, perencanaan kantor, kebutuhan 
di kabupaten baru kemudian perencaan ini diusulkan menjadi 
anggaran ya itu…. Jadi ya baik itu bagaimana kualitas ke lembaga 
bagaimana kualitas gurunya termasuk sarana dan prasarana dan 
lain sebagainya disitulah muncul anggaran untuk personalia, diluar 
yang tidak ada dalam anggaran kita motivasi sehingga bersaing 
dengan sekolah dibawah kementerian lain yakni kementerian dinas 
pendidikan karena kita punya madrasah yang dibawah kementerian 
agama, begitu, jadi ini kita harus berpacu cepat bagaimana 
madrasah itu sesuai dengan selogan “madrasah lebih baik, lebih 
baik madrasah”. 
Moh Zekki :Tentang pengembangan kembali pak, yang terlibat dalam aktif 
gitu pak? 
Bapak Juhedi :Semua stekholder, ya semua stekholder termasuk ya kita 
kementerian agama itu mulai dari kita semua pejabat eslon III 
eslon IV, KASI, pengawas, wali murid, guru ya stekholder. 
Moh Zekki :Utamanaya kepala kemenag seperti bapak jadi fasilitator ya pak? 
Bapak Juhedi :Sering, memberikan pembinaan apalagi saya berlatar belakang 
pengawas, saya dulu menjadi kepala madrasah, jadi guru juga 
sampai sekarang, seperti itu…  
Moh Zekki :Untuk mempermudah pengembangan tersebut langkah-
langkahnya apa pak yang diterapkan disini? 
Bapak Juhedi :Ya kita adakan forum misalnya kelompok kerja guru, kelompok 
kerja madrasah (KKM) itu, ada MGMP jadi ada wadah, wadahnya 
ini yang kita gerakkan. 
Moh Zekki :Untuk respon dari pegawai khususnya supervisi pendidikan itu 
bagaimana pak ketika diadakan pengembangan sumber daya 
manusia? 
Bapak Juhedi :Ya disambut baik, karena sekali lagi merupakan kewajiban. 
Moh Zekki :Untuk.. khususnya di supervisi pendidikan pengembangan apa 
saja yang paling disukai pak oleh mereka? 
 
 
Bapak Juhedi :Kita tidak berbicara suka atau tidak suka itu melihat dari 8 standart 
pendidikan itu, jenis standart isi, proses, evaluasi.. itu ada 8 
standart. Itu semuanya itu termasuk penilaian sarana prasana, itu 
tidak ada istilah yang disukai yang lain diabaikan, gak boleh.  
Moh Zekki :Kalau secara lebih luas pak apa saja jenis pengembangan sumber 
daya manusia yang diterapkan untuk supervisi itu sendiri? 
Bapak Juhedi :Peningkatan guru, peningkatan pengajar. 
Moh Zekki :Dari jenis pengembangan tersebut, pengembangan apa yang paling 
optimal terhadap peningkatan kualitas kinerja pak, karena disini 
penelitian saya ini berbicara tentang kualitas kinerja?  
Bapak Juhedi :Kedisiplinan dan keteladanan. Selain kedisiplinan kecakapan itu 
ya kita harus jadi teladan, ini harga mati teladan ini. Sekarang itu 
kan yang menjadi yang disebut dengan karakter. 
Bapak Juhedi :Dengan siapa, adik? 
Moh Zekki :Mohammad Zekki pak 
Bapak Juhedi :Adik Mohammad Zekki mudah-mudahan skripsinya bagus kami 
dukung dan semoga banyak memberikan pengaruh kepada kita 
Moh Zekki :Aamiin 
Bapak Juhedi :Mudah-mudahan lulus jadi sarjana yang benar-benar diharapkan 
ummat  
Moh Zekki :Aamiin 
Bapak Juhedi :Ada lagi? 
Moh Zekki :Masih pak tinggal ada lima pertanyaan, apakah pengembangan 
dilakukan secara serentak disemua bagaian apa hanya fokus pada 
setiap bagian atau KASI pak? 
Bapak Juhedi :Serentak, jadi ada 6 seksi disini itu semua berjalan. 
Moh Zekki :Kalau melihat dari sisi perbedaannya pak sesudah dan sebelum 
adanya pengembangan SDM pak? 
Bapak Juhedi :Karena sifatnya harus mengarah pada inovasi itu harus ada 
perubahan, perubahan itu harus nampak. Cara mengukur perubahan 
itu kita lihat indikator-indikatornya. Jadi, kami merasa sangat yakin 
kalau setiap pembinaan dan supervisi itu akan membuahkan 
kebaikan yang luar biasa. 
 
 
Moh Zekki :Dari perubahan tersebut pak, apakah sudah sesuai dengan tujuan 
diadaknnya pengembangan sumber daya manusia? 
Bapak Juhedi :Ya arahnya kesana, harus. 
Moh Zekki :Kalau dari …. Anggaplah kita presentasekan itu seberapa besar 
sumbangsih pengembangan sumber daya manusia terhadap 
peningkatan kualitas kinerja supervisi pendidikan pak? 
Bapak Juhedi :Saya melihatnya.. kalau peresentase itu relative tapi dari 
pengembangan itu ya mungkin.. kan ada pengembangan terus 
bagaimana sumber dayanya kan itu terus bagaimana sarana dalam 
pengembangannya kan ada namanya.. apa namanya ya… dalam 
bahasa pendidikan itu intake, jadi…inputnya terus sumber dayanya 
saya melihat harus berbarengan itu. Jadi, kalau 80% ya harus itu 
dari pengembangannya jadi harus ditopang dengan kecakapan dan 
ada media penyampaiannya itu, intake tulisannya itu…  
Moh Zekki :Yang terakhir pak, mungkin secara lebih ringkas dari hasil 
pengembangan sumber daya manusia itu tersendiri pak? 
Bapak Juhedi :Hasil dari pengembangan yang kita harapkan  
Moh Zekki :Khususnya pada supervisi pendidikan 
Bapak Juhedi :Ya supervisi pendidikan bagaimana mengarah kepada tujuan 
pendidikan nasional, taqwa kepada tuhan yang maha esa dan 
sisanya adalah bagaimana karakter akhlakul karimah itu bisa 
tercipta, jadi itu muaranya kan kesana semua, makanya seseorang 
itu tidak cukup hanya pinter tapi juga cerdas dan berakhlakul 
karimah, budi pekerti yang luhur  
Moh Zekki :Terimaksih pak atas waktunya  
Bapak Juhedi :Sama-sama ya Zekki ya, semoga sukses, gak makan ini (nawarin 
buah) 
Moh Zekki :Bunten pak (tidak pak) 
Bapak Juhedi :Salam pada orang tuanya ya pada keluarganya, assalamualaikum 
warimatullah 
 
 
Moh Zekki :Waalaikumsalam warohmatullah… 
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Moh Zekki :Assalamualaikum warohamtullahi wabarkatuh 
Pak Mawardi :Waalaikumsalam warohmatullahi wabarkatuh 
Moh Zekki :Dengan bapak KASI 
Pak Mawardi :KASI pendidikan madrasah bapak Mawardi 
Moh Zekki :Berkenaan dengan tugas akhir kuliah yang berupa skripsi, saya 
ingin mewawancari bapak tentang sumber daya manusia 
Pak Mawardi :Ya 
Moh Zekki :Langsung saja pak, sebelum melangkah jauh kesana, berapa lama 
bapak bekerja disini? 
Pak Mawardi :Terhitung mulai tanggal 12 Desember 2016 jadi sekarang mulai 1 
tahun 15 hari, satu tahun lebih 
Moh Zekki :Motivasi bapak dalam bekerja disini? 
Pak Mawardi :Motivasi jelas yang pertama saya sebagai aparatur sipil Negara, 
sudah harus mengabdikan sebagian waktu saya untuk masyarakat 
dan karena ini dalam lingkup madrasah jadi otomatis bagaimana 
pendidikan madrasah kami itu bisa lebih baik, lebih baik dan lebih 
baik. 
Moh Zekki :Dari sisi pekerjaan pak, apakah bapak sudah memahami dari sejak 
awal masuk disini tentang sistem pekerjaan disini? 
Pak Mawardi :Karena ini masih baru saya butuh waktu untuk menyesuaikan diri 
itu sekitar satu bulan karena apa dari lama kebaru itu pastinya ada 
waktu untuk belajar, seperti itu. Tapi, Alhamdulillah sampek 
sekarang sudah saya hafal betul tupoksi yang saya harus lakukan 
 
 
itu apa terus kewajibannya yang harus dipenuhi itu apa terus 
evaluasi yang saya lakukan itu apa, insyaAllah saya sudah 
memahami betul terkait dengan tupoksi di pendidikan madrasah. 
Moh Zekki :Selama masa belajar tersebut apa saja yang dilakukan selama masa 
penyesuaian kurang lebih satu bulan tersebut? 
Pak Mawardi :Ya… jadi.. aaa… pendidikan madrasah ini kan sama dengan 
organisasi lainnya jadi kunci untuk memahami pekerjaan itu 
memang ada pada koordinasi, koordinasi dengan mitra kerja terus 
koordinasi dengan pimpinan terus kemudian koordinasi dengan 
lintas sektor terus kemudian koordinasi dengan temen-temen 
sekerja ini terus kemudian koordinasi dengan seluruh madrasah se 
kabupaten jadi kuncinya ada pada koordinasi iu baru kemudian kita 
bisa memahami tupoksi yang harus dikerjakan dan apa yang harus 
dievaluasi. 
Moh Zekki :Kemudian kan karena bapak baru disini mungkin ada 
pengembangan yang diberikan kepada bapak dari pimpinan 
khususnya untuk sistem kerja bapak disini? 
Pak Mawardi :Ada.. jadi dunia pendidikan itu memang sekarang identik dengan 
dunia yang serba online ya otomatis kita harus bisa meyesuaikan 
itu dan harus update, salah satu contoh kecil saja semua kepala 
seksi itu wajib hukumnya memiliki android 
Moh Zekki :Android? 
Pak Mawardi :Ya, jadi wajib hukumnya ini 
Moh Zekki :Untuk komunikasi  
Pak Mawardi :Dengan android ini maka yang dulu sifat undangan yang manual 
sekarang udah gak lagi jadi masuk ke android itu sudah merupakan 
undangan resmi seperti itu, itu contoh kecilnya saja. Contoh lain 
yang lebih  besar seperti pengembangan pendataan siswa, 
pendataan guru itu sudah sistemnya sudah online kita pake EMIS 
Education Manajemen Information System dan untuk yang guru 
kita pake simpatika seperti itu jadi semuanya harus dilakukan serba 
online dan kita dilatih untuk memahami itu, kita dilatih secara 
berkala, dilatih, kalau tidak bisa ya tidak bisa memahami otomatis, 
ya itu sangat berbeda sekali dengan era tahun-tahun sebelumnya 
jadi kalau sebelumnya itu serba manual tidak ada android tidak 
apa-apa sekarang sudah tidak boleh lagi, begitu.. harus  update  
 
 
Moh Zekki :Tentang pengembangan pak, kembali lagi pengembangan SDM 
apa saja yang telah diberikan pimpinan khususnya kepada bapak 
yang bekerja disini? 
Pak Mawardi :Banyak, pengembangan SDM ini tergantung dengan aaaa… 
tupoksi masing-masing. Jadi banyak sekali salah satu contohnya 
misalkan mengikuti workshop implementasi K-13, terus kemudian 
mengikuti pelatihan pengelolaan EMIS terus mengikuti pelatihan 
dan pendidikan simpatika terus kemudian pengelolaan manajemen 
bos, sim, sarpras terus kemudian sim diklat yang semua itu 
berbasis online, berbasis aplikasi sampek ke raport K-13 itu semua 
berbasis aplikasi sekarang nah oleh karena itu kita secara rutin 
hampir setiap setengah bulan lah kita di kalau ada acara-acara itu, 
ada pengembangan baru kita harus mengikutinya, seperti itu. 
Moh Zekki :Kemudian konsep dari pengembangan SDM itu seperti apa pak? 
Pak Mawardi :Konsep pengembangan itu macam-macam. Jadi, ada yang tatap 
muka langsung ada yang berbentuk workshop terus kemudian ada 
berbentuk rapat koordinasi terus kemudian ada yang di… dari 
kanwil itu meminta kita untuk mengkoordiner dengan kepala 
madrasah di kabupaten untuk kemudian diberikan langsung tapi 
kita ikut didalamnya atau kita atau kita langsung yang dipanggil 
kesana untuk mengikuti pengembangan SDM itu. 
Moh Zekki :Kemudian bentuk dan pola pengembangan SDM itu seperti apa 
pak? 
Pak Mawardi :Ya bisa jadi seperti workshop terus kemudian diklat terus 
kemudian rapat koordinasi ya seperti itu. 
Moh Zekki :Selama bapak menjabat KASI ini, pengembangan SDM apa saja 
yang pernah bapak ikuti? 
Pak Mawardi :Banyak, banyak sekali. Jadi….. aa seperti pengelolaan EMIS 
seperti yang saya sampaikan tadi, pengelolaan bos, terus kemudian 
pemahaman tentang regulasi terus kemudian… aplikasi raport K-
13 implementasi K-13 terus pengembangan apa.. aa… kurikulum. 
Banyak, banyak sekali. 
Moh Zekki :Tentunya dari pengembangan tersebut ada kendala-kendala, 
menurut bapak kendala-kendala dari pengembangan SDM tersebut 
apa saja pak? 
Pak Mawardi :Ya tetap sumber daya manusianya. Jadi, person dari madrasah ini 
memang kadang jadi….kendala, tapi kalau saya a.. simpulkan 
hanya ya.. sekitar 10% lah dari daftar semua lembaga, inipun ada 
 
 
faktor lain mengapa mereka sulit berkembang, contoh misalkan 
karena memang jarak tempuh itu memang … jarak lokasi geografis 
mereka terlalu kedalam sehingga untuk mengakses misalkan 
informasi yang sifatnya online itu mereka jelas agak sedikit 
kesulitan, seperti itu… jadi itu kendalanya. Tapi, secara umum 
hampir tidak ada masalah. 
Moh Zekki :Dari secara umum pengembangan sumber daya manusia tersebut 
apakah sudah sesuai dengan tupoksi ataupun dengan posisi bapak 
saat ini? 
Pak Mawardi :Jelas, jelas, jelas sesuai dan harus disesuaikan. Kalau 
pengembangan SDM ini tidak sesuai kan percuma, kan seperti itu, 
jadi memang harus sesuai dan disesuaikan. 
Moh Zekki :Kemudian setelah adanya pengembangan sumber daya manusia 
tersebut apakah bapak serta tupoksi yang ada dibawahan bapak 
mampu memberikan konstribusi tinggi terhadap pekerjaannya? 
Pak Mawardi :Ya sebagaimana konsep dari sebuah ilmu itu kan ketika kita 
menyampaikan sesuatu 60% tersampaikan saja itu sudah 
keberhasilan luar biasa, jadi tidak mungkin informasi itu diserap 
100% seperti itu, apalagi inikan sifatnya apa ya… hmmmm tidak 
kontiyu seperti itu. Jadi begitu kita nyampek lokasi dari atas kita 
sampaikan kebawah nah kadang yang bawah ini masih bingung 
seperti itu, nah makanya saya sampaikan 60% saja tersampaikan 
itu sudah luar biasa dan saya kira sampai saat ini aaaaaa insyaAllah 
tersampaikan lah meskipun ada kendala-kendala seperti itu. 
Moh Zekki :Apakah bapak pernah memberikan pelatihan kepada tupoksi yang 
ada dibawahan ini? 
Pak Mawardi :Sering, sering, satu tahun untuk K-13 saja kalau dihitung per-
kecamatan sudah 14 kali karena kita keliling per-kecamatan untuk 
implementasi K-13 belum lagi sosialisasi EMIS, yang EMIS kita 
bagi kemaren menjadi dua, untuk wilayah utara sama wilayah 
selatan, kita bagi dua, belum lagi sosialisasi buat pengelolaan dana 
bos, itu seperti itu, simpatika, ferivikasi dan lain sebagainya jadi 
super sering sekali. 
Moh Zekki :Kemudian tentang SDM pak, kalau bisa dibandingkan pak antara 
sesudah dan sebelum adanya pengembangan SDM itu dari sisi 
kinerja bapak seperti apa? 
Pak Mawardi :Jelas perbedaannya itu sangat segnifikan, sangat mencolok sekali, 
terutama kalau sudah dikaitkan dengan masalah online, kalau dulu 
 
 
sebelum jamannya online itu tidak begitu sibuk lah, tinggal kontak 
bikin manual data siswa ikut ujian misalkan saya contohkan satu, 
tinggal kirim satu pertemuan selesai, nah sekarang kalau dikaitkan 
dengan online ini kadang data sudah siap tapi ketersediaan sinyal 
misalkan belum kuat.. mental lagi seperti itu.. kendala lagi seperti 
itu, nah itu kendalanya. Jadi, perbedaanya seperti itu, oleh karena 
itu memang butuh kerja ekstra untuk yang sekarang ini dan saya 
sudah banyak melibatkan kelompok-kelompok terkait, misalkan 
seperti KKM terus kemudian BPKM untuk mempermudah akses 
kebawah itu. 
Moh Zekki :Apa tidak pernah mengalami kendala di sarver pak ketika semua 
harus menggunakan online? 
Pak Mawardi :Sering, sering sekali. Jadi, terutama server dipusat itu sering 
terkendala ya.. maklum lah karena itu harus menampung semua 
data se-Indonesia seperti itu, jadi keluhan yang paling utama ya itu. 
Jadi dalam satu minggu itu ada pemberitahuan mohon maaf server 
lagi eror, dalam perbaikan, itu sering sekali. 
Moh Zekki :Dampaknya berarti semua kemanag 
Pak Mawardi :Iya semua, eror satu eror semua karena sarvernya satu. 
Moh Zekki :Dari SDM kembali pak, bagaimana hasil pengembangan SDM 
tersebut yang bapak rasakan? 
Pak Mawardi :Aaaaaaa saya melihatnya cukup luar biasa terutama memang .. 
apa… dengan terbentuknya KKM KKG NPMG dan BPKM ini 
saya kira untuk membantu meningkatkan kualitas SDM di 
madrasah itu, saya rasa sudah cukup bagus, saya amati itu karena 
hampir keliling setiap bulan itu ke kecamatan-kecamatan untuk 
melatih mulai dari memberi mutasi K-13, aplikasi raport dan lain 
sebagainya. Antusiasme dari pengelola madrasah juga sangat 
bagus. 
Moh Zekki :Dari segi kualitas kinerja pak, kalau dilihat dari segi kualitas 
kinerja setelah adanya pengembangan SDM itu seperti apa? 
Pak Mawardi :Ya jelas bertambah dan memang harus menyesuaikan memang 
karena itu tuntutan keilmuan, jadi ilmu ini kan sifatnya tidak 
stagnan tapi statis, berkembang..ya otomatis harus diikuti dengan 
perkembangan yang cepat pula dari pengelola madrasah tentunya 
atas bimbingan dari kita, dari pengawas. 
Moh Zekki :Apa bapak rasa pengembangan SDM yang diberikan ini sudah 
cukup atau perlu ditambahkan lagi? 
 
 
Pak Mawardi :Tidak cukup. Jadi, yang namanya pendidikan itu tidak cukup 
sampai disini. Jadi, masih perlu banyak pembenahan-pembenahan, 
jadi perlu banyak misalnya pelatihan-pelatihan terutama bagi para 
guru ya seperti itu…, sekarang saja K-13 yang revisi ini kita sudah 
ngebut bagaimana guru itu bisa menyesuaikan dengan itu lah 
belum lagi nanti datang regulasi baru, misalkan ada regulasi baru 
terkait K-13 revisi berapa, otomatis mereka menyesuaikan lagi 
dengan yang ada, aplikasi raportnya berubah lagi, ya wajib 
hukumnya. 
Moh Zekki :Termasuk dari… kalau umpamanya guru itu tidak mumpuni dalam 
hal tadi yang disebutkan, penginputan online seperti itu, apakah 
menjadi kendala juga pak? 
Pak Mawardi :Kendala jelas, makanya kita pesankan untuk recruitment tenaga 
pengajar kemudian operator ini memang betul-betul harus yang 
professional betul, seperti itu. Jadi, termasuk saya juga 
mengapresiasi kepada kemenag pusat itu, kemaren recruitment 
sertifikasi itu untuk profesionalisme guru itu sleksinya luar biasa, 
kalau tidak bisa IT tidak lolos, beda dengan dulu. Kalau dulu 
tinggal diusulkan, oh ini sudah lama ngajarnya walau tidak bisa IT 
selesai, kalau sekarang tidak  bisa, ya kemaren dari beberapa 
usulan kami itu yang lolos cuma beberapa saja, nah mereka yang 
rata-rata bisa IT. 
Moh Zekki :Masih banyak pak yang dibawah kemenag Sampang ini yang 
belum bisa IT? 
Pak Mawardi :Wah banyak sekali, ribuan, masih ribuan, kemaren hanya 123 
yang lolos hanya 12 berapa gitu. 
Moh Zekki :Mungkin saran dari bapak untuk perbaikan pengembangan SDM 
selanjutnya. 
Pak Mawardi :Jadi saran kami itu mohon nanti dunia pendidikan kita itu jangan 
diarahkan kepada yang sifatnya konsep dan teori tapi tolong 
diarahkan pada sifatnya prakarya yang bagaimana lulusan  sekolah 
atau kampus itu mereka sudah ready to work sudah siap bekerja 
bukan nanti bekerja itu belajar lagi sesudah mereka lulus seperti 
itu, jadi mereka disiapkan untuk ready to work, siap bekerja, siap 
pake. nah sementara ini konsep pendidikan kita itu belum 
mengarah kesana walaupun SMK banyak, saya kira masih perlu 
ditingkatkan lagi, banyak lulusan SMK masih lolak loloklah tidak 
bisa apa yang dipelajari selama SMK, apalagi yang diluar non 
SMK ya tambah hafal teori saja, ketika dimasukkan kedunia nyata 
mereka juga bleng, kecuali memang mereka yang jurusannya guru, 
 
 
mereka belajar bagaimana caranya mengajar, ok. tapi, apa iya mau 
jadi guru semua kan gitu. Nah itu yang perlu harus disiapkan. Jadi, 
lebih pada konsep prakaryanya saja bukan konsep teori. 
Moh Zekki :Terakhir pak, apa harapan bapak untuk lebih meningkatkan 
kualitas kinerja bapak disini dan bawahan bapak ? 
Pak Mawardi :Ya pemenuhan sarana dan prasarana. Jadi, misalnya kalau yang 
ditingkatkan IT ya sarana ITnya harus disiapkan, sementara ini 
masih kurang, jadi komputer kita masih kurang. Misalkan ada ujian 
yang harus dilakukan pemindaian scanner kita gak ada alatnya, 
harus nyewa nah itu menghambat juga, ketika kita monitoring 
keluar sarana seperti sepeda motor juga tidak dipenuhi. Tapi, 
secara umum sampai sekarang kita masih mengupayakan sesuai 
dengan amanah yang kita terima. 
Moh Zekki :Mungkin cukup itu Pak terimakasih, wasssalamualaikum 
warohmatullahiwabarkatuh 
Pak Mawardi :Terimakasih, waalaikumsalamwarohmatullahiwabarkatuh 
 
Hasil wawancara tambahan dengan bapak KASI PENDMA tanggal 03 Januari 
2018, pukul 09:41-09:47 WIB 
Moh Zekki :Aasslamualaikum warohmatullahi wabarkatuh 
Pak Mawardi :Waalaikumsalam warohmatullahi wabarkatuh 
Moh Zekki :Ini kebetulan pak ada tambahan wawanara yang saya harus 
lengkapi juga mengenai penelitian saya yang kemaren, yang 
pertama pak langsung saja ya pak karena bapak buru-buru, 
pertama, upaya-upaya bapak dalam memberikan pemahaman akan 
kesupervisian kepada pengawas apa saja pak? 
Pak Mawardi :Aaaa… yang pertama itu menyamakan memberitahukan obyek 
atau sasaran supervisi. Jadi, banyak, ada kelembagaan terus 
kemudian ada kesiswaan terus kemudian melengkapi aaa… format 
monitoring apa istilahnya itu… formulir, formulir ya format, 
anggaplah format monitoring, kita siapkan dengan itu mulai dari 
nama lembaga terus alamat dan lain sebagainya, sesudah itu baru 
kemudian aaa… apa kesupervisisan itu dimulai jadi hasilnya nanti 
bisa sama yang diinginkan. 
 
 
Moh Zekki :Kemudian apakah juga memberikan pengembangan sumber daya 
manusia terhadap pengawas tersebut? 
Pak Mawardi :Oh jelas.. ke pengawas kita pertriwulan. Jadi, itu yang rutin 
kecuali misalkan ada kepentingan mendesak seperti ada perintah 
dari kanwil misalnya segera mengumpulkan pengawas pembinaan 
khusus itu… itu tambahan pembinaan SDM untuk pengawas 
seperti itu, jadi yang secara rutin kita lakukan setiap triwulan 
kepada pengawas. 
Moh Zekki :Konsepnya itu seperti apa pak, pengembangan SDMnya seperti 
apa maksudnya untuk pengawas tersebut? 
Pak Mawardi :Aaaa…. Macem-macem jadi berbentuk semacam rapat koordinasi 
terus kemudian ada bimbingan tekhnis semacam workshop itu terus 
kemudian kita monitoring silang ya monitoring silang, jadi 
misalkan pengawas Camplong itu melakukan monitoring ke 
Banyuates, Banyuates ke Karang Penang, Karang Penang ke 
Omben begitu seterusnya untuk lebih menjaga netralitas 
pengawasan pada lembaga itu. 
Moh Zekki :Kemudian bentuk dan pola SDM tadi seperti apa pak? 
Pak Mawardi :Aaaa… polanya itu, aaa… bentuknya seperti apa tadi … rapat, 
rapat rutin terus kemudian rapat koordinasi terus kemudian melalui 
media online bisa ya, jadi kita sudah terbentuk semacam group 
untuk PPAI itu secara insidentil kita memberikan informasi itu 
kepada pengawas, seperti itu… 
Moh Zekki :Kemudian dari… bagaimana hasil dari adanya pengembangan 
sumber daya manusia untuk supervisi pendidikan? 
Pak Mawardi :Jelas hasilnya lebih bagus karena apa ….. aaa…. Pengembangan 
SDM itu mengikuti perkembangan pendidikan apakah itu dari 
regulasinya terus kemudian apa… hmmm.. aturan-aturan baru yang 
terkait dengan pendidikan itu, itu menyesuaikan itu, otomatis 
secara SDM pengawas lebih meningkat. 
Moh Zekki :Kemudian bapak itu mengukur kinerja supervisi pendidikan itu 
bagaimana? 
Pak Mawardi :Ukurannya jelas, ada… apa standartnya itu ka nada 8 SNP itu 
dipemenuhan standart nasional pendidikan itu. Jadi, itu standrt 
minimal untuk katagori pendidikan, nah kita ukur misalkan standar 
proses misalkan ada beberapa keteria sampek 13, standar isi ada 
beberapa belas juga, itu.. itu… tolak ukurnya seperti itu, nah dari 
situ kita bisa mengevaluasi apakah tujuan pendidikan yang a….. 
 
 
supervisi oleh pengawas atau pengembangan SDM yang dilakukan 
oleh kita itu sudah memenuhi 8 standar itu atau gak, itu 8 SNP 
standar nasional pendidikan. 
Moh Zekki :Apa rata-rata itu sudah sesuai pak dengan harapan yang diinginkan 
dari kemenag disini? 
Pak Mawardi :A…. istilahnya itu kalau target-target seperti itu itu capaian 70% 
itu sudah bagus untuk mencapai 100% jelas tidak mungkin karena 
ada beberapa kelemahan misalkan beberapa pengawas yang masih 
apa… aaa… sepuh sepuh untuk memahami IT juga lemah, lambat 
gitu. Secara umum InsyaAllah tercapai meskipun itu kalau 
misalkan dipresentase itu hanya 70% saja. 
Moh Zekki :Kemudian pak apa yang bapak gunakan untuk memantau 
pengawas selaku pelaku utama dalam supervisi pendidikan pak? 
Pak Mawardi :Ya… kita ada tim apa… tim.. tim… korwas namanya coordinator 
pengawas nah ada pokjawas juga, nah kita koordinasi dengan 
pokjawas juga untuk memantau kinerja pengawas ini kemudian 
disamping secara administrasi mereka harus secara rutin harus 
melakukan pembinaan kepada madrasah nah pantauan kita ada 
monitoring secara berkala kepada pengawas dilakukan setiap 
triwulan karena ada penilaian pengawas. 
Moh Zekki :Ada penilaian pengawas juga ya… 
Pak Mawardi :Ada, ada seperti itu 
Moh Zekki :Nanti dari pengawas umpamanya kinerjanya tidak maksimal, 
apakah nanti bisa dimutasi kebagian apa gitu pak? 
Pak Mawardi :Iya… jelas.. meskipun proses itu agak rumit karena pengawas ini 
kewenangan dari kepala langsung terus kemudian SKnya itu 
langsung dari kanwil. Dari kita hanya sebatas tim monit saja untuk 
anggota yang menyampaikan. Oh… pengawas ini hasilnya seperti 
ini, pengawas ini hasilnya seperti ini  kita sampaikan kekepala 
tergantung kebijakan kepala kemudian kita sent ke kanwil. 
Moh Zekki :Mungkin itu saja pak, terimaksih banyak atas waktunya ya pak 
Pak Mawardi :Terimakasih, terimakasih, iya  
Moh Zekki :Assalamualaikum warohmattullahi wabarkatuh 
Pak Mawardi :Waalaikumsalam warohmatullahi wabarkatuh 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
(Pengembangan Sumber Daya Manusia Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas 
kinerja Supervisor Pendidikan Jenjang RA/MI di Kementerian Agama Kabupaten 
Sampang Madura Jawa Timur) 
Sumber data/narasumber  : Operator Ujian Seksi Pendma KEMENAG Kab. 
Sampang 
Hari/tanggal   : Kamis, 28 Desember 2017 
Pukul    : 09:53-10:08 WIB  
Lokasi    : Ruang  PENDMA KEMENAG Kab. Sampang 
 
Moh Zekki :Assalamualaikum warohamtullahi wabarkatuh 
Abd. Malik :walaikumsalam warohmatullahi wabarkatuh 
Moh Zekki :Ini dengan bapak siapa? 
Abd. Malik :Abdul malik 
Moh Zekki :Dibagian apa pak? 
Abd. Malik :Dibagian ujian 
Moh Zekki :Ya kebetulan saya ini lagi ada tugas akhir kuliah dimana dalam 
bentuk skripsi dan kali ini saya dalam proses penelitian, kebetulan 
sampel saya disini adalah tupoksi, termasuk bagian bapak, 
langsung saja pak, mungkin langsung pertanyaan pertama, sudah 
berapa lama bapak bekerja disini? 
Abd. Malik :Saya terhitung awal januari 2017 pindah kesini  
Moh Zekki :Sebelumnya ke…? 
Abd. Malik :Sebelumnya saya nangani madrasah diniyah pondok pesantren 
sebelumnya, kemudian awal januari 2017 saya dimutasi ke 
pendma, pendma, namanya disini pendma. kebetulan menangani 
ujian, kebetulan menangani ujian dari tingkat MI MTs dan MA 
Moh Zekki :Untuk motivasi dari bapak sendiri itu apa, untuk bekerja disini? 
Abd. Malik :Saya bekerja disini mulai tahun, hmmmm, sebelumnya saya bukan 
disini, di KUA jadi saya bekerja sebagai pencatat nikah dulu, itu 
sesuai dengan ijazah yang saya punya dulu, saya kan S.Ag. saya tes 
 
 
dibagian…. apa namanya, dibagian KUA, Alhamdulillah lulus, lalu 
saya bekerja disitu, itu sesuai dengan ijazah saya. Tapi kemudian 
tahun 2009 saya pindah kesini kebetulan nangani… pindah ke 
umum kebagian administrasi, staff kan gak boleh memilih, harus 
sesuai dengan instruksi pimpinan, sesuai dengan sumpah jabatan, 
dimanapun harus siap untuk melaksanakan perintah atasan. 
Moh Zekki :Mungkin ada motivasi internal dari bidang ini pak? 
Abd. Malik :Ya… dari  bidang ini memperbaiki kualitas, itulah sesuai tupoksi 
saya kualitas…sumber daya manusia dibidang kesiswaan lah 
begitu. 
Moh Zekki :Dari awal bekerja disini, apakah bapak sudah memamahi sistem 
kerja disini seperti apa? 
Abd. Malik :Belum, jadi bleng 
Moh Zekki :Terus apa yang dilakukan bapak untuk bisa memahami…? 
Abd. Malik :Belajar, belajar dari berbagai media yang sekarang itu banyak 
pada media, belajar pada senior, belajar pada informasi-informasi 
yang dikirim pada group, belajar dari situ pak. 
Moh Zekki :Termasuk dari pembelajaran tersebut, apakah ada sistem 
pengembangan sumber daya manusia untuk mengetahui lebih 
dalam tentang bidang pekerjaan ini? 
Abd. Malik :Itu.. informasi-informasi mengenai tekhnik pekerjaan saya sudah, 
disini di share di group pak, kita kan sudah tergabung di group, 
baik digroup internal Sampang atau digroup Jawa Timur, kita 
sudah tergabung disitu, jadi hal-hal yang mengenai hal-hal baru, 
informasi terbaru sudah dikirim digroup, disitu.. 
Moh Zekki :Berarti untuk pengembangan SDM yang bersifat pelatihan atau 
apa gitu pak? 
Abd. Malik :Ada….iya iya pasti ada 
Moh Zekki :Itu pelatihan SDMnya bentuk apa pak?  
Abd. Malik :Macem-macem, mon esebbutaki tung situng benyak (klo 
disebutkan satu persatu banyak:Madura), pembinaan, workshop. 
Workshop tentang kesiswaan, workshop berkaitan dengan saya, 
tekhnis ujian, pendaftaran dan lain sebagainya. 
Moh Zekki :Apakah ada juga pengembangan SDM yang berupa pembiayaan 
untuk melanjutkan study, seperti itu pak? 
 
 
Abd. Malik :Gak ada 
Moh Zekki :Konsep dari pengembangan sumber daya manusia yang bapak 
pernah ikuti itu seperti apa? 
Abd. Malik :Yang pernah saya ikuti…, satu tahun ini saya ngikuti  untuk ujian, 
saya baru mengikuti satu kali, itupun pengembangan aplikasi, 
aplikasi pendaftaran baik itu pendaftaran aaaa aplikasi siswa 
melalui online. 
Moh Zekki :Itu konsepnya workshop atau pelatihan internal disini saja? 
Abd. Malik :Di jawa timur 
Moh Zekki :Kemudian dariiii… tadi kan bicara tentang konsep dari 
pengembangan itu tersendiri, bentuk dan polanya seperti apa? 
Abd. Malik :Saya kurang faham pertanyaannya… 
Moh Zekki :Bentuk dan pola itu…. 
Abd. Malik :Mungkin anu mas, saya menangani ujian, sekali lagi kalau 
mengenai ujian saya bisa menjawab, kalau ini terlalu umum, 
bentuk apa gitu, SDM yang seperti apa, apa SDMnya apa ujian.., 
kalau ujian.. sekali lagi saya mohon maaf, kalau soal ujian saya 
bisa menjawab, kalau hal-hal yang lain mungkin bisa ke pak kasi 
atau kesiapa, kan sudah ada job-job masing-masing mislnya 
tentang kirikulum kesiapa gitu, kalau soal ujian saya siap karena 
memang tupoksi saya itu, makanya saya tidak menjawab karena 
bukan wilayah saya . 
Moh Zekki :Dari sekian pengembangan tersebut apa yang anda rasa paling 
cocok untuk meningkatkan kualitas kinerja anda, pengembangan-
pengembangan yang ada dibidang ini, yang paling cocok untuk 
meningkatkan kualitas kinerja? 
Abd. Malik :Ya harus ada lebih banyak latihan mungkin gitu, latihan untuk 
meningkatkan kualitas saya, kulaitas staff staff disini, sesuai 
dengan tupoksinya masing-masing, saya kebetulan ujian…, 
misalnya lebih ada diklat lah untuk bagaimana cara input siswa di 
bea UN, di web UNBK, di iptenis karena selama ini saya kan 
masuk sini kan bleng, saya gak tahu apa apa, dan dari… apa 
namanya, saya belajar dari kawan-kawan yang lebih senior, 
awalnya ya.. senior yang pernah duduk disini, kemudian saya 
belajar keteman-teman yang senior itu. Ya belajarnya kan person 
bukan melalui diklat. 
Moh Zekki :Untuk dari kasi apakah pernah memberikan pengembangan? 
 
 
Abd. Malik :Iya kalau ada materi, pelatihan disini juga jadi narasumber pak 
Moh Zekki :Untuk program pengembangan SDMnya disini yang diberikan pak 
kasi? 
Abd. Malik :Ya… aaaaa itu bukan wilayah saya pak, hahahahaha 
Moh Zekki :Kalau secara sepintas bapak lihat dari pengembangan yang 
diterapkan disini itu, kendalanya apa saja pak? 
Abd. Malik :Kalau disini ….. apa ya….. kalau dibidang saya itu 
kendala…operator yang kurang faham terhadap, operator ujian 
misalnya ya… kurang.. terbuka mengenai IT misalnya, itu yang 
lemahnya, lemah dibidang IT operator-operator sekolah, operator-
operator ujian lemah dibidang IT, kalau dibidang ujian loh ya 
pak…. Hahahaha 
Moh Zekki :Karena bapak dibidang ujian 
Abd. Malik :Iya… hahahahaha 
Moh Zekki :Dari pengembangan tersebut bapak rasa apa itu sudah sesuai 
dengan jobdis bapak disini? 
Abd. Malik :Ya sesuai lah… 
Moh Zekki :Dengan adanya pengembangan tersebut apakah bapak bisa 
memberikan konstribusi tinggi terhadap pekerjaan disini? 
Abd. Malik :Iya…. 
Moh Zekki :Kalau bisa dibandingkan pak itu perbedaan setelah dan sebelum 
adanya pengembangan sumber daya manusia itu apa? 
Abd. Malik :Yang awalnya saya tidak bisa, tidak bisa … apa namanya saya 
tidak paham terhadap aplikasi, saya faham terhadap aplikasi ujian  
Moh Zekki :Kalau dipresentasikan berapa persen peningkatannya? 
Abd. Malik :100% 
Moh Zekki :Kalau dari segi kualitas kinerja tentunya ada perbaikan ya  
Abd. Malik :Ya pakkun (Pasti) 100 koh 
Moh Zekki :100% 
Abd. Malik :Asalah tak taoh pas taoh (awalnya tidak tahu akhirnya tahu) jhek 
reng lambhek bleng depak kantoh pah deddih operator, operator 
kabupaten (dulu bleng pas nyampek sini, langsung jadi operator, 
operator kabupaten) hahahahahahahahahaha 
 
 
Moh Zekki :Itu termasuk contoh dari kualitas kinerjanya, bisa mengoprasikan 
software, hardware 
Abd. Malik :Itu super baru loh ya pak, setelah baru terbit kemudian bedeh (ada) 
informasi via group misalnya, awalnya ada temuan di Surabaya 
kemudia hal-hal yang baru di share via group, bertanya pada 
teman-teman senior dan lain sebagainya, pas bisah pah mangken 
(akhirnya sekarang bisa). 
Moh Zekki :Berkat pengembangan 
Abd. Malik :Hahahah engki (iya). 
Moh Zekki :Kalau menurut bapak, pengembangan SDM ini dirasa cukup apa 
perlu ditingkatkan lagi? 
Abd. Malik :Ya perlu pak 
Moh Zekki :Perlu ditingkatkan lagi ya.. 
Abd. Malik :Selama ini hanya terbatas, misalnya ya untuk…. Kita itu punya 
banyak lembaga pak. Jadi yang….. kalau bahasanya bapak 
pengembangan itu hanya terbatas…. Karena terbatasnya dana 
ya…hanya terbatas pada perwakilan-perwakilan tiap kecamatan, 
sebisa mungkin pengembangan SDM tiap-tiap sekolah dari 
berbagai tingkatan, dari RA, MI, MTs, MA. Jadi masing-masing 
operator itu dikembangkan SDMnya, selama ini kan perwakilan 
saja karena terbatasnya dana, itupun bukan kami yang menentukan 
dana, dari pusat kan 
Moh Zekki :Karena kalau dibawah naungan pemerintah harus manut 
Abd. Malik :Hahaha iya 
Moh Zekki :Tidak boleh melebihi 
Abd. Malik :Haha iya… 
Moh Zekki :Mungkin pak, saran dari bapak untuk perbaikan perkembangan 
SDM! 
Abd. Malik :Ya masing-masing sekolah ada diklat untuk operator sekolah, 
karena operator sekolah itu berat sekarang pak, banyak aplikasi 
yang harus dikuasai, di UN saja, dibagian saja itu harus setiap 
operator sekolah harus menguasai delapan web yang harus dikuasi 
masing-masing operator. Banyak web yang harus dikuasi itu, di 
EMIS misalnya bahasa kita ya EMIS…. Terus.. ujian, ujian web, 
web UNBK, bea UN, sarpras, NISN, NPSN, banyak yang dikuasai 
oleh oprator, dan itu….. sangat sedikit orang yang faham akan itu 
 
 
karena memang latihannya gak ada, bukan gak ada tapi memang 
sangat terbatas, latihan itu hanya perwakilan tiap kecamatan, 
perwakilan itu mempunyai tugas untuk mendistrisbusikan kesetiap 
operator sekolah  
Moh Zekki :Tapi itu tidak memadai juga pak 
Abd. Malik :Ya tidak memadai, lembaga kami kan banyak 478 sekarang, 
MI,MA, MTsnya 225, MA 89 
Moh Zekki :Lumayan pak 
Abd. Malik :Iya bukan lumayan cek benyak`an pak (sangat banyak pak) 
Moh Zekki :Paling banyak mungkin ya pak untuk wilayah jawa timur 
Abd. Malik :Jawa timur paling banyak Sumenep 
Moh Zekki :Oh sumenep  
…. 
Moh Zekki :Harapan bapak untuk lebih meningkatkan kinerja bapak itu 
bagaimana? 
Abd. Malik :Pa benyak diklat pak 
Moh Zekki :Banyak diklat? 
Abd. Malik :Iya, diklat, whokrshop apa gitu, pa jeuh skaleh (sekalian ditempat 
yang jauh)  
Moh Zekki :Hehehe, biasanah manabi jauh kan pah ka hotel biasanah 
Abd. Malik :Hahahaha pabenyak (perbanyak) diklat, jadi masing-masing setiap 
ada program baru benni… ya harapannya ada diklat, itu belum 
(bukan) hanya sekali, pah kun sekali waktunya cuma sehari kan 
cuma wacana itu namanya benni (bukan) diklat hahaha 
Moh Zekki :Kan biasanya itu pak ada yang melibatkan pihak madrasah 
ataupun sekolah biasanya penataran  
Abd. Malik :Mestinya begitu, ya karena terbatasnya… ya gak tahu ya biasanya 
pas perwakilan jadinya untuk Sampang berapa orang jatahnya, kan 
gitu  
Moh Zekki :Kan kemaren-kemaren juga pernah mengalami seperti itu, ada 
perwakilan kemana gitu, penataran gitu pak  
 
 
Abd. Malik :Apa peih namanya se penting bedeh diklat pak (apapun namanya 
yang penting ada diklat), kan kualitas SDM apa namanya.. kualitas 
SDM staff dan oprator  
Moh Zekki :Tapi bukan anu pak yang menfasilitasi bukan kemenag sini tapi 
kanwil ya pak? 
Abd. Malik :Iya kadang dari dinas pendidikan pak  
Moh Zekki :Soalnya saya pernah ikut itu pak gabung dengan yang dari daerah 
sana daerah jawa-jawa  
Abd. Malik :Ya ya 
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Moh Zekki :Assalamualaikum pak 
Pak Muzanni :Waalaikumsalam 
Moh Zekki :Dengan bapak siapa? 
Pak Muzanni :Ahmad Muzanni 
Moh Zekki :Ahmad Muzanni dibagian? 
Pak Muzanni :Bagian akreditasi 
Moh Zekki :Ini pak kebetulan saya ada tugas akhir kuliah dalam bentuk skripsi 
dalam hal ini saya sekarang melakukan penelitian untuk 
menyelesaikan tugas akhir tersebut, adapun tugas akhir tersebut, 
skripsi saya maksudnya judulnya adalah Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas kinerja 
Supervisor Pendidikan Jenjang RA/MI di Kementerian Agama 
Kabupaten Sampang Madura Jawa Timur. Mungkin langsung ya 
pak mulai wawancara, pertama pak, bapak sudah berapa lama 
bekerja disini? 
Pak Muzanni :Saya sudah bekerja disini di bidang pendidikan satu tahun 
Moh Zekki :Sebelumnya dimana pak? 
Pak Muzanni :Di bagian haji. Sebelum haji saya ada di lembaga  
Moh Zekki :Ada motivivasi apa pak bekerja dibidang ini, motivasi bapak? 
Pak Muzanni :Ini yang perlu di.. di… apa istilahnya itu lembaga. Ini kan saya 
kan ada di akreditasi, untuk akreditasi ini lembaga itu sebetulnya 
banyak yang masih belum terakreditasi dan sudah masa 
akreditasinya itu sudah lewat, ternyata lembaga itu ditanyakan 
 
 
pengajuan akreditasi sudah siap apa ndak, mereka belum siap, jadi 
dari lembaga mau tidak mau harus tetap akreditasi, jadi harus ikut 
akreditasi  
Moh Zekki :Sudah wajib sekarang 
Pak Muzanni :Iya 
Moh Zekki :Itu berlakunya berapa tahun pak? 
Pak Muzanni :Lima tahun 
Moh Zekki :Lima tahun, minimal akreditasi itu C? 
Pak Muzanni :C iya 
Moh Zekki :Untuk bisa mendapatkan pengakuan dari badan akreditasi 
nasioanal  
Pak Muzanni :Akreditasi nasional BAN SM karena untuk lembaga itu untuk 
mendapatkan bantuan segala macam itu kan harus lembaga itu 
harus terakreditasi. Jadi kalau lembaga itu tidak terakreditasi 
pengusulan bantuan gedung dan sebagainya itu belum bisa 
dilakukan karena kadang lembaga itu males untuk ikut akrediasi 
karena memang untuk akreditasi itu butuh persiapan-persiapan 
yang memang banyak, tapi kalau lembaga itu memang sudah biasa 
tertib administrasi saya ndak ruwet ya kalau memang lembaga itu 
tiap harinya administrasinya itu amburadul ya kalau mau ikut 
administrasi ya memang ruwet. 
Moh Zekki :Apa pernah ada kegagalan ketika megikuti akreditasi pak, lembaga 
maksudnya madrasah ini yang gagal? 
Pak Muzanni :Selama ini belum, selama ini tidak ada, soalnya lembaga 
meskipun bilang gak siap ini gimana tetep kami kasih masukan-
masukan kan anu… yang penting kan siapkan apa adanya nanti 
bisa minta bantuan sama lembaga-lembaga yang lain, minta 
bantuan … apa yang perlu dibenahi, apa kekurangan tersebut 
dibantu oleh…. Saya kepada lembaga untuk menyiapkan segala 
sesuatunya itu buka hanya untuk menghadapi akreditasi jadi semua 
administrasi itu harus disiapkan, setiap hari setiap waktu apa yang 
dibutuhkan oleh lembaga itu harus dipersiapkan dan memang 
bukan hanya untuk menghadapi akreditasi tok  
Moh Zekki :Apakah pernah melakukan inspeksi dadakan gitu? 
Pak Muzanni :Kalau inspeksi ya ndak sering cuma kalau mau menghadapi 
akreditsi lembaga-lembaga itu yang memang kiranya gak siap itu 
 
 
kami datangi untuk melihat sampai dimana kesiapan lembaga 
tersebut apa yang ada jadi sama teman-teman kita bantu, gak punya 
filnya saya kasih contoh, ini filenya yang dipersiapkan. 
Moh Zekki :Ini pak pertanyaan selanjutnya, apakah bapak betul-betul 
memahami sistem kerja disini dari awal, dari awal bapak masuk 
dibagian ini? 
Pak Muzanni :Sebetulnya tidak faham soalnya bukan job saya. Jadi, saya bahkan 
saya waktu itu megang akreditasi, waktu itu yang bagian akreditasi  
dan teman saya juga, ibu wath`, pas tengah perjalanan ada 
pergantian petugas akhirnya saya yang menjadi petugas akreditasi 
sedangkan yang sebelumnya kalau ada acara sosialisasi-sosialisasi 
di kanwil itu yang hadir bu wath`iyah saya gak hadir kan bukan 
saya waktu itu tahu-tahu digantiin saya, akhirnya saya bingung  
Moh Zekki :Terus apa yang bapak lakukan untuk bisa memahami pekerjaan 
bapak? 
Pak Muzanni :Itu sambil lalu belajar kepada lembaga, belajar kepada instansi 
dinas terus belajar kepada petugas sebelumnya sambil lalu tanya 
apa yang perlu diusahakan. 
Moh Zekki :Apakah pernah ada pengembangan sumber daya manusia pak 
dibidang pekerjaan ini untuk meningkatkan kualitas kinerjanya? 
Pak Muzanni :Ya jelas ada 
Moh Zekki :Itu pengembangan sumber daya manusia berupa apa pak? 
Pak Muzanni :Ya itu apa istilahnya mengadakan sosialisasi-sosialisasi lembaga 
itu kepala sekolah atau bendahara diadakan pertemuan sosialisasi 
disini, jadi lembaga itu yang sebelumnya tidak faham cara tentang 
online, akreditasi sekarang kan online. Jadi, sistem-sistem yang 
harus difahami oleh lembaga waktu itu kan lembaga masih belum 
tahu, saya sendiri belum faham juga. Jadi, saya sambil lalu belajar 
kepada asesor kepada teman-teman yang senior. Kalau tidak salah 
lembaga itu sampai 4 kali diadakan sosialisasi disini. 
Moh Zekki :Kalau untuk yang bidang bapak sendiri pengembangan SDMnya 
seperti apa, agar bapak lebih memahami itu yang diberikan dari 
sini itu apa, pengembangan SDMnya untuk bidang pekerjaan 
bapak sebagai bidang disini? 
Pak Muzanni :Sebenarnya sumber daya saya sumber daya untuk saya yang saya 
anu itu sebenarnya anu itu apa kalau dari segi pendidikannya saya 
menim sih dari apa… bagian pendidikan, kan saya ijazahnya ijazah 
 
 
D2 PGSD jadi kalau saya itu… saya kan sebelumnya ada dibagian 
haji,  jadi kalau ada dihaji seperti saya itu kurang pas gitu jadi 
kalau yang saya ada dibagian seksi pendidikan itu memang pas. 
Cuma… apa yang saya sampaikan tadi memang kebetulan saya ada 
di akreditasi yang sebelumnya saya tidak faham tapi kalau untuk 
administrasi-administrasi sekolah wong itu saya pernah ada di 
lembaga jadi masalah administrasi insyaAllah saya bisa. 
Moh Zekki :Dari pengembangan SDM tersebut bagaimana konsepnya, 
bagaimana konsep pengembanagn SDMnya? Mungkin yang 
pernah bapak ikuti seperti itu? 
Pak Muzanni :Dikonsep itu.. yang diberikan kepada lembaga setiap lembaga 
yang mau ikut akreditasi jadi…saya memang menyiapkan disini 
administrasi-administrasi yang perlu disiapkan oleh lembaga jadi 
semua administrasi sudah saya siapkan disini, memang saya 
sebelum ada dibagian akreditasi memang saya sempat nyimpan file 
administrasi sekolah. Jadi, langsung kalau ada lembaga yang butuh 
tinggal saya berikan kepada lembaga. Jadi, semua sudah disiapkan 
disini soalnya sudah mengalami di lembaga itu sekitar 11 tahun. 
Moh Zekki :Untuk bentuk dan pola pengembangan SDMnya seperti apa pak? 
Pak Muzanni :Ya seperti yang saya sampaikan tadi, sosialisasi  
Moh Zekki :Polanya dari kemenag sini ke lembaga? 
Pak Muzanni :Iya 
Moh Zekki :Kalau dari kepala kemenag untuk bagian bapak itu apa? 
Pak Muzanni :Ya jelas dari kepala kemanag itu sambutan, KASI sambutan, 
intinya saya menyampaikan ke lembaga  
Moh Zekki :Tapi bapak sebagai fasilitator juga ya.. 
Pak Muzanni :Iya pastinya  
Moh Zekki :Ini yang saya maksud untuk pengembangan SDM terhadap kinerja 
bapak seperti itu, bukan dengan yang ada di lembaga, seperti itu… 
SDM bapak sendiri, untuk pengembangan SDM terhadap bapak 
sendiri, pengembangannya untuk meningkatkan kualitas kinerja 
bapak dari kepala kemenag mungkin pak atau dari kasi 
memberikan pelatihan atau pembinaan  
Pak Muzanni :Masalah itu bukan dari kepala kemenag atau dari kasi cuma itu 
ada dari dipa jatim jadi saya itu mendapatkan pelatihan-pelatihan, 
 
 
sosialisasi itu di kanwil Surabaya dari itu nanti saya kembangkan 
dan saya beritahukan ke lembaga  
Moh Zekki :Tapi itu sistemnya perwakilan dari sini? Instruksi dari kepala 
kemenag sini?  
Pak Muzanni :Langsung dari sananya itu dari…. Provinsi itu segera datang 
kesini minta kehadiran petugas operator akreditasi untuk nanti ada 
rapat, sosialisasi atau pelatihan. Kebetulan saya yang bagian 
operator akreditasi  
Moh Zekki :Pengembangan SDM apa saja yang bapak ikuti selama menjabat 
disini?  
Pak Muzanni :Ya untuk akreditasi sama PIP, program PIP, Program Indonesia 
Pintar. 
Moh Zekki :Itu sistemnya workshop, pelatihan, penataran atau bagaimana pak? 
Pak Muzanni :Ada sosialisasi ada pelatihan  
Moh Zekki :Itu kan ada pelatihan, sosialisasi, itu menurut bapak yang paling 
cocok untuk meningkatkan kualitas kinerja bapak dibidang ini apa? 
Pak Muzanni :Menurut saya itu cocok semua 
Moh Zekki :Tidak ada diantara itu ada yang paling menonjol pak mungkin? 
Pak Muzanni :Menurut saya sama, yang penting kita itu siap untuk bekerja, harus 
cocok, kalau gak cocok dicocok-cocokan. 
Moh Zekki :Yang bapak rasakan kendala-kendala dari pengembangan tersebut 
apa pak? 
Pak Muzanni :Kendalanya itu untuk saya pribadi terus terang saya kan masalah 
IT belum begitu fasih, kan saya masuk kesini itu masih dikatakan 
10%, saya bingung ditarik kesini harus benar-benar menjalankan 
tugas, harus saya bisa, tanya sama ini (menunjuk rekan kerja 
disampingnya) ya Alhamdulillah sekarang bisa dikatakan bisa, 
kalau ada kendala-kendala tetap saya koordinasi dengan teman-
teman. 
Moh Zekki :Dari itu pak, dari pengembangan SDM yang bapak ikuti apakah 
sudah sesuai dengan pekerjaan bapak, kebutuhan bapak yang ada 
dibagian ini? 
Pak Muzanni :Iya, yang jelas kalau tidak sesuai kan tidak mungkin 
disosialisasikan, kan gitu 
 
 
Moh Zekki :Setelah mengikuti pengembangan SDM tersebut apakah bapak 
dapat memberikan konstribusi tinggi terhadap pekerjaan bapak ini? 
Pak Muzanni :Iya, iya 
Moh Zekki :Kalau bisa pak perbandingannya antara sesudah dan sebelum 
mengikuti pengembangan sumber daya manusia seperti apa? 
Pak Muzanni :Ya kalau sebelumnya seperti yang saya katakana tadi sebelumnya 
kan saya bermasalah didalam IT belum bisa juga dalam 
administratif juga belum begitu fasih, cuma dengan hasil saya 
sering ikut pelatihan, sosialiasi dan lain sebagainya itu akhirnya 
saya bisa memahami kesemuanya. 
Moh Zekki :Kalau bisa dipresentasekan kira-kira sudah berapa persen pak, 
untuk peningkatan kualitas kinerja bapak? 
Pak Muzanni :InsyaAllah kalau dipresentasekan itu harus 100%, harus itu 
soalnya sudah tanggung jawab sendiri kan mau tidak mau harus 
100% cuman kalau ada sedikit yang kurang faham tetap saya 
koordinasi dengan senior jadi insyaAllah saya bisa  
Moh Zekki :Hasil konkritnya itu ya pak bisa mengetahui jobdisnya, memahami 
pekerjaannya tugas pokok dan fungsingnya. Yang bapak rasakan 
pengembangan SDM dirasa cukup apa perlu ditingkatkan lagi pak? 
Pak Muzanni :Yang namanya ….. masalah ini.. itu bukan dianggap cukup, kalau 
dianggap cukup saya rasa kurang jadi masalah ini perlu 
ditingkatkan lagi, ada pengembangan-pengembangan lagi yang 
lebih baik, mengikuti perkembangan jaman, mengikuti 
perkembangan. 
Moh Zekki :Saran mungkin pak dari bapak untuk perbaikan pengembangan 
SDM selanjutnya!!! 
Pak Muzanni :Syarat? 
Moh Zekki :Saran 
Pak Muzanni :Oh saran… menurut saya itu gini… untuk kedepan acara-acara 
sosialiasi ini dan acara pelatihan bukan hanya diberikan saat akan 
menghadapi akreditasi karena salah komunikasi, karena diberikan 
untuk akreditasi. Jadi, jauh-jauh sebelumnya diberikan kepada 
lembaga termasuk saya sendiri harus kalau ada acara-acara 
meskipun tidak diundang umpamanya ada acara-acara umum atau 
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan akreditasi harus bisa 
ikut meskipun itu untuk umum. 
 
 
Moh Zekki :Harapan bapak untuk lebih meningatkan kinerja bapak itu apa? 
Pak Muzanni :Ini untuk meningkatkan itu semua harus itu… aaaa.. kendalanya 
masalah waktu, seperti hari ini kan disini melayani, sedangkan 
petugas yang menangani ini cuma saya. Jadi, kalau ada acara-acara 
memang waktunya itu soalnya saya itu umpamnaya ada acara 
sosialisasi sedangkan disini banyak lembaga yang kebetulan 
banyak yang perlu sama saya sedangkan saya tidak ada disini, ini 
perlu waktu dan juga perlu tambahan tenaga yang menangani ini, 
seperti saya memang gak ada teman sendirian, kalau seperti di 
dinas itu yang nangani seperti akreditasi bukan cuma satu orang 
dua orang. kalau disini saya yang ditangani itu RA, MI, MTs dan 
MA, kalau di dinas itu ada sendiri, RA RA, SMP SMP SMA SMA 
kalau saya sendiri. 
Moh Zekki :Kalau disini tidak ada kualifikasi tertentu untuk menempati posisi 
ini, seperti halnya bapak ada dikualifikasi apa bisa ditempatkan di 
akreditasi, itu ada ketentuan kualifikasinya pak? 
Pak Muzanni :Ya seperti yang saya katakana tadi ya saya ditarik kesini itu karena 
memang dari dasar guru, yang jelas kalau guru masalah 
administrasi-administrasi di pendma sedikit banyak memahami jadi 
untuk apa… untuk masuk kesini itu memang orang-orang yang 
bisa dibidang pendidikan, sangat erat kaitannya dengan pendidikan 
kalau di pendma ini. 
Moh Zekki :Mungkin sudah cukup itu pak, terimaksih pak  
Pak Muzanni :Iya sama-sama  
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Moh Zekki :Assalamualaikum warohmatullahi wabarkatuh 
Bu Wath`iyah :Walaikumsalam warohmatullahi wabarkatuh 
Moh Zekki :Dengan ibu siapa? 
Bu Wath`iya :Ibu wath`iyah 
Moh Zekki :Ibu wath`iyah, dibidang? 
Bu Wath`iyah :Dibidang pendidikan 
Moh Zekki :Tupoksinya apa buk? 
Bu Wath`iyah :Tupoksinya…..sarpras  
Moh Zekki :Ini kebetulan saya ada penelitian dalam tugas akhir kuliah yang 
berbentuk skripsi, ingin menanyakan sedikit tentang yang 
berkenaan dengan skripsi saya. Pertama ya buk sebelum 
melangkah jauh kesana.. ibu bekerja disini sudah berapa lama? 
Bu Wath`iya :Sudah 15 tahun, oh kalau diruangan ini baru 4 tahun  
Moh Zekki :4 tahun yang diruangan ini? 
Bu Wath`iya :Iya 
Moh Zekki :Motivasi ibu bekerja disini  
Bu Wath`iya :Motivasi saya, motivasi saya itu yang pertama untuk menjalankan 
syariah, yang kedua menjalankan tugas sebagai PNS saya harus 
tetap menjalankan tugas, yang ketiga saya mencari nafkah 
membantu suami. 
Moh Zekki :Kalau motivasi eksternal bu mungkin dari bidang pekerjaan ini? 
 
 
Bu Wath`iya :Eksternal….. dibidang sarpras saya membantu monitoring, itu saja  
Moh Zekki :Dari ibu mulai kerja disini 4 tahun yang lalu ya yang diposisi ini 
apa ibu sudah memahami betul tentang sistem kerja disini? 
Bu Wath`iya :Karena tupoksi itu berbeda-beda tidak selamanya 4 tahun saya di 
sarpras ndak, kemaren saya diakreditasi setelah itu roling pekerjaan 
sekarang saya di sarpras, sarpras ini baru pegang 3 bulan. 
Moh Zekki :Berarti sudah ada bekal dari teman-teman  
Bu Wath`iya :Ya bekal joknis, joknis itu saja  
Moh Zekki :Kemudian apakah ada yang berkaitan dengan pengembangan 
sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas kinerja ibu 
disini? 
Bu Wath`iya :Yang berkaitan dengan sumber daya? 
Moh Zekki :Yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia 
Bu Wath`iya :Loh iya kan dibidang pendidikan ya pasti berkaitan itu kan sarpras 
untuk misalnya ada bantuan gedung itu kan sudah berkaitan  
Moh Zekki :Maksud saya untuk sistem pengembangan sumber daya manusia 
yang diberikan kepada ibu, mungkin dari bapak KASI ataupun dari 
bapak kepala kemenag untuk ibu itu apa? Untuk kinerja ibu disini 
supaya bagus seperti itu… 
Bu Wath`iya :Hmmmm iya ada bimbingan dari atasan langsung atau kepala  
Moh Zekki :Untuk yang pengembangan SDM bu itu apa saja yang diberikan? 
Bu Wath`iya :Yang diberikan oleh siapa? 
Moh Zekki :Umpamanya dari … tadi ibu katakana dari atasan, kepala kemenag 
dari kasi itu memberikan bimbingan, pembinaan itu apa saja 
biasanya bu? 
Bu Wath`iya :Ya untuk menjalankan tugas dengan apa ya … secara detail ada 
sesuai dengan joknis soalnya disini instansi, instansi itu berkaitan 
langsung dengan joknis dengan masyarakat, kalau yang kita 
kerjakan tidak sesuai joknis maka kita salah. 
Moh Zekki :Itu kalau pengembangan SDMnya yang diberikan oleh kepala, itu 
berbentuk pembinaan saja apa ada bentuk-bentuk yang lain bu? 
Bu Wath`iyah :Pembinaan ada, bentuk-bentuk lain ada  
Moh Zekki :Bentuk-bentuk lain seperti? 
 
 
Bu Wath`iyah :Bentuk-bentuk lain itu ada… bimbingan khusus kebawah, kepala 
misalnya dengan saya dengan yang punya poksi dengan kasi 
termasuk saya, teman-teman ini yang masuk panitia sarpras itu 
membimbing kebawah  
Moh Zekki :Untuk semisal ada diklat, workshop apa pernah mengikuti 
Bu Wath`iyah :Ada, ada  
Moh Zekki :Konsepnya seperti apa bu? Pengembangan-pengembangan tidak 
hanya fokus pada diklat maksudnya itu apa dan bagaimana 
pengembangan SDM yang ada disini?   
Moh Zekki :Kemudian dari.. itukan tadi pengembangan, untuk pengembangan 
yang pernah ibu ikuti selama menjabat posisi ini sekarang, itu apa 
saja? 
Bu Wath`iyah :Ya termasuk diklat  
Moh Zekki :Diklat saja bu? 
Bu Wath`iyah :Iya  
Moh Zekki :Dari bapak kepala kan katanya tadi ada bimbingan khusus, setiap 
apel pagi itu ada pembinaan seperti itu  
Bu Wath`iyah :Iya itukan sudah termasuk jawaban saya yang tadi, hahaha kurang 
ya… 
Moh Zekki :Kalau dari jenis pengembangan macem-macem tadi ibu telah 
jelaskan yang paling cocok itu untuk ibu yang mana? 
Bu Wath`iyah :Maksudnya? 
Moh Zekki :Ibu kan sebagai tupoksi disini mempunyai tugas demikian, 
kemudian dari atasan ntah dari kepala, ntah dari kasi ntah dari 
kanwil sekalipun itukan memberikan pengembangan sumber daya 
manusia, bermacam-macam ada pelatihan, mungkin ada 
pendidikan, ada pembinaan, nah menurut ibu yang paling cocok 
dengan ibu itu yang mana? 
Bu Wath`iyah :Menurut saya yang paling cocok, tidak ada yang paling cocok, 
cocok semua, soalnya mengarah pada tupoksi, semua pembinaan 
semua bimbingan mengarah pada tupoksi saya, saya itu misalnya 
bukan tupoksi saya itu bukan saya yang ditugas, misalnya saya 
yang ditugas itu pasti tupoksi saya jadi cocok semua. 
Moh Zekki :Setelah cocok semua pasti ada lah batu sandungan, nah kendala-
kendala itu apa bu? 
 
 
Bu Wath`iyah :Kendala-kendala itu kadang SPJ, SPJ itu susah sekali dari 
lembaga, misalnya kayak sarpras kemaren sudah menerima aaaaa 
apa namanya.. bantuanya sudah selesai SPJnya telat, tapi tetap 
selesai cuma telat saja akhirnya Desember harus selesai sampek 
Januari. 
Moh Zekki :Kalau kendala dari… itu kan kendala dari kinerja ibu dari bawah, 
kalau kendala dari pengembanagn yang diberikan atasan kepada 
ibu itu apa menurut ibu, pengembangan SDM? 
Bu Wath`iyah :Tidak ada kendala, soalnya kami disini saling membantu kerja 
sama banyak yang membantu saya, saya juga membantu teman-
teman saling menutupi kekurangan. 
Moh Zekki :Oia bu sudah sesuai tidak buk dengan kebutuhan ibu dibagian ini 
seperti yang sudah dijelaskan tadi, pengembangannya? 
Bu Wath`iyah :Sudah.. sudah disesuaikan 
Moh Zekki :Apakah ada… apakah ibu mampu memberikan konstribusi tinggi 
terhadap pekerjaan ibu setelah adanya pengembanagn SDM ini? 
Bu Wath`iyah :insyaAllah  
Moh Zekki :Semakin giat bekerja ya bu semakin tahu jobdisnya seperti apa, 
kalau bisa dibandingkan bu perbedaan atara sebelum dan sesudah 
adanya pengembangan SDM itu apa bu? 
Bu Wath`iyah :Dari sebelum dan sesudah…? Kalau sesudah itu ada bimbingan 
misalnya ya kami lebih memahami, dari pertama belum faham 
kami bisa lebih memahami tentang pekerjaan, terus bisa lebih 
detail, bisa lebih detail mengoreksi persyaratan-persyaratan seperti 
itu. 
Moh Zekki :Dari hasil pengembanagn tersebut yang ibu rasakan? Apa semakin 
menikmati pekerjaan apakah setelah ada pengembangan ibu 
semakin males-malesan? 
Bu Wath`iyah :Saya menikmati sekali, soalnya kalau saya gak kerja gak enak, 
saya memang tipenya seperti itu, kalo ndak kerja ndak bisa, justru 
klo libur terlalu lama sakit. 
Moh Zekki :Berarti gak boleh libur hari sabtu minggu bu harus disini sendirian 
hehehe (guyonan) 
Bu Wath`iyah :Oh ndak.. kalau terlalu lama, misalnya satu bulan gitu cuti gak 
enak juga. 
 
 
Moh Zekki :Dari segi kualitas kinerja bu dari yang ibu rasakan perbaikannya 
meningkat, meningkatnya itu seperti apa bu kan ibu bekerja disini 
kan istilahnya ada kualitas kinerja, perbaikan dari kualitas kinerja 
yang ibu rasakan itu gimana? ……. Tidak hanya asal-asalan 
bekerja kan bu tentu pekerjaannya yang berkualitas 
Bu Wath`iyha :Ya harus berkualitas, kualitasnya sangat bagus, saya kan cuma 
ikut ini joknis saja kalau tidak ada joknis saya tidak kerjakan jadi 
kualitas akan semakin baik, setiap tahun joknisnya berganti 
misalnya saya ikuti.. 
Moh Zekki :Kemudian bu kalau ibu contohkan, peningkatan kualitas kinerja 
yang ibu rasakan, kalau bisa dicontohkan!!! 
Bu Wath`iyah :Rasakan?  
Moh Zekki :Iya 
Bu Wath`iyah :Sangat bagus 
Moh Zekki :Sangat bagus ya? 
Bu Wath`iyah :Iya  
Moh Zekki :Kemudian dari pengembangan SDM yang diberikan itu ibu rasa 
sudah cukup atau perlu ditingkatkan bu? 
Bu Wath`iyah :Perlu ditingkatkan lagi, soalnya jaman ini akan semakin, semakin 
anu.. maju, perlu ditingkatkan terus. 
Moh Zekki :Kemudian bu, saran untuk perbaikan, saran untuk perbaikan 
pengembangan SDM selanjutnya  
Bu Wath`iyah :Saran… 
Moh Zekki :Iya untuk pengembangan SDM  
Bu Wath`iyah :Hmmmmm sarannya biar kita lebih teliti dengan bekerja aaaaa 
biar pengembangan SDM semakin maju kita itu harus berfikir 
secara logis dan mengikuti aturan-aturan yang berlaku. 
Moh Zekki :Yang paling terakhir bu, harapan ibu untuk meningkatkan kualitas 
kinerja ibu disini!!! 
Bu Wath`iyah :Harapan saya…. Ya dalam bekerja,,,, harapan saya ya…dalam 
bekerja kita harus mengikuti joknis, yang katanya tadi terus harus 
berkualitas hmmm apa ya dalam meningkatkan pendidikan. 
Moh Zekki :Mungkin itu saja ya bu, terimaksih bu terimaksih banyak, maaf 
mengganggu waktu ibu  
 
 
Bu Wath`iyah :Ya gak apa apa. 
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(Pengembangan Sumber Daya Manusia Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas 
kinerja Supervisor Pendidikan Jenjang RA/MI di Kementerian Agama Kabupaten 
Sampang Madura Jawa Timur) 
Sumber data/narasumber  : Pengawas Pendma KEMENAG Kab. Sampang 
Hari/tanggal   : Kamis, 04 Januari 2018 
Pukul    : 10:08-10:35 WIB 
Lokasi    : Ruang  PPAI  KUA Kec. Omben Sampang. 
 
Moh Zekki :Assalamualaikum warohmatulah wabarkatuh 
Pak Arief  :Waalaikumsalam warohmatullah wabarkatuh 
Moh Zekki :Dengan bapak siapa pak? 
Pak Arief  :Pak Arief 
Moh Zekki :Pengawas apa pak? 
Pak Arief  :Pengawas pendma  
Moh Zekki :Pengawas pendma untuk tingkat? 
Pak Arief  :SD/MI  
Moh Zekki :RA/MI? 
Pak Arief  :Ya 
Moh Zekki :Bapak ini pengawasannya mempunyai berapa lembaga pak? 
Pak Arief  :Semua sama RAnya seitar 19  
Moh Zekki :19 ya pak 
Pak Arief  :Iya 
Moh Zekki :MInya ada? 
Pak Arief  :MI… 14 sisanya RA 
Moh Zekki :Bapak bekerja sebagai pengawas ini sudah berapa lama pak? 
Pak Arief  :Sudah hampir 8 tahun 
 
 
Moh Zekki :8 tahun, itu SK langsung dari kanwil? 
Pak Arief  :Dari kemenag kabupaten  
Moh Zekki :Kemenag kabupaten 
Pak Arief  :Iya 
Moh Zekki :Oia pak apakah bapak sudah memahami sudah sejak dari sejak 8 
tahun dulu, mungkin sejak mempunyai SK sebagi pengawas, 
tentang sistem pekerjaan bapak ini sebagai pengawas? 
Pak Arief  :Pasti, pasti faham 
Moh Zekki :Pasti faham, sudah fahan dari awal ya pak? 
Pak Arief  :Iya 
Moh Zekki :Bekal bapak untuk memahami hal tersebut apa pak? 
Pak Arief  :Ya kan saya berangkat dari guru, jadi secara mendasar ya tahulah 
secara tupoksi, tupoksi pengawas itu. 
Moh Zekki :Kemudian, yang harus dilakukan untuk pembinaan ke madrasah 
apakah juga … ini kan berkenaan dengan judul skripsi saya pak, 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Sebagai Upaya Peningkatan 
Kualitas kinerja Supervisor Pendidikan Jenjang RA/MI di 
Kementerian Agama Kabupaten Sampang Madura Jawa Timur. 
Kemudian dari sisi SDM pak apakah ada pengembangan sumber 
daya manusia yang diberikan atasan kepada bapak selaku 
pengawas di kecamatan Omben ini? 
Pak Arief  :Khusus pengawas? 
Moh Zekki :Iya khusus pengawas 
Pak Arief  :Dari kemenag? 
Moh Zekki :Iya  
Pak Arief  :Kalau dari kemenag itu secara rutin ada istilah rapat bulanan. 
Moh Zekki :Rapat bulanan 
Pak Arief  :Dan itu… minimal itu adalah memberikan wahana lah, wahana 
untuk tugas-tugas apa yang harus segera terselesaikan. 
Moh Zekki :Kalau umpamanya dari kanwil atau dari diklat keagamaan 
Surabaya? 
Pak Arief  :Kalau dari kanwil itu.. itu tidak mesti berangkat, karena itu ada… 
pengawas itu kan banyak, tidak secara serentak, tidak, tapi itu 
 
 
perindividu dalam artian utusan, utusan dari kecamatan kadang 
kabupaten mewakili pengawas yang lain, kemudian nanti hasilnya 
di…. ditaransfer ke teman-teman yang lain. Jadi, pengawas itu ada 
istilah forum komunikasi pengawas, ada istilah pokjawas kalau 
ditingkat kabupaten, transfernya nanti disana. 
Moh Zekki :Dari… untuk yang dari kemenag pak, pengembangan SDM apa 
saja yang diberikan kepada pengawas? 
Pak Arief  :Kalau kemenag itu ya… berkisar khusus pekerjaan pengawas itu 
paling sekitar perubahan kurikulum, kalau peningkatan secara 
mutu pengawas ya mungkin sudah dianggap bisa, cukup ke balai 
diklat ataupun undangan yang di kanwil seperti itu… kalau secara 
seluruh untuk kabupaten itu ya.. paling satu tahun satu kali. 
Moh Zekki :Itu konsepnya bagaimana pak? 
Pak Arief  :Itu biasanya workshop tapi itu tutorialnya sebayalah. Jadi, dalam 
hampir 8 tahun itu baru dua kali tutor yang dari provinsi, kalau 
yang lain tutor sebaya hanya untuk peningkatan, perubahan 
undang-undang saja. 
Moh Zekki :Dari sisi bentuk dan pola pengembangan SDM yang diberikan itu 
seperti apa pak? 
Pak Arief  :Kalau polanya ya… tradisionallah, kami katakan tradisional 
karena hanya berkisar ya seperti workshop itu biasa, ini pekerjaan 
yang harus pengawas kerjakan dalam satu tahun misalnya, ya harus 
segera terkumpul apa saja, karena pengawas di madrasah itu beda 
dengan pengawas ditingkat sekolah. 
Moh Zekki :Dibawah kemindikbud ya pak? 
Pak Arief  :Dibawah kemindikbud, beda jauh sekali. Kalau di kemenag itu 
diibaratkan… kalau di dinas itu PPD, jadi, semua hal pekerjaan 
bukan hanya akademik saja yang kita bina, kalau di madrasah 
mulai dari…. 
Moh Zekki :sarana prasarana? 
Pak Arief  :semua 
Moh Zekki :guru, administrasi juga  
Pak Arief  :Iya, jadi kalau pengawas kemanag itu sama dengan PTD, semua 
pekerjaan mulai dari manajemen madrasah sampek ke akademik 
itu… semuanyalah 
 
 
Moh Zekki :diawasi ya pak oleh pengawas madrasah beda dengan pengawas 
sekolah 
Pak Arief  :kalau di pengawas sekolah itu kan hanya berkisar pada tupoksinya 
masing-masing. 
Moh Zekki :Mungkin kalau dipengawas sekolah lebih banyak ya pak daripada 
pengawas di madrasah, untuk person, orangnya? 
Pak Arief  :Sama saja, dan itu nasional  
Moh Zekki :Nasional pak 
Pak Arief  :Kalau di RA/Mi itu sama dengan di SD. Jadi, sama-sama 
memangku wilayah binaan itu minimal 10 
Moh Zekki :Minimal 10 
Pak Arief  :10 lembaga  
Moh Zekki :Ya menegenai pengembangan SDM kembali pak, yang pernah 
bapak ikuti selama jadi pengawas itu yang berkaitan dengan 
kesupervisian itu pengembangan SDM apa saja pak? 
Pak Arief  :SDM? 
Moh Zekki :SDM khusus yang pengawas. 
Pak Arief  :Yang diselenggarakan oleh? 
Moh Zekki :Baik dari kanwil, kemenag ataupun diklat, itu apa saja yang 
pernah bapak ikuti? 
Pak Arief  :Yang pertama itu berkenaan dengan aa.. cara menyusun laporan 
kepengawasan itu yang pertama menyusun laporan kepengawasan 
kemudian yang… laporan kepengawasan itu didalam itu ada istilah 
aaa… bahwa pengawas itu harus membuat istilah kalau di sekolah 
itu etika itu harus, tiap-tiap pengawas itu perindividu harus 
membuat penelitian tentang kemadrasah, tentang madrasah, itu 
yang pertama kemudian yang kedua kalau dikepengawasan itu kan 
ada istilah pengawas muda ada istilah pengawas pembina 
kebetulan saya kan pengawas muda, nah pengawas muda atau 
madya, nah klo pengawas muda itu… itu hanya berkisar tentang 
manajerial nah kalau yang pengawas madya dua-duanya harus 
mumpuni dalam istilah akademik mumpuni kemudian manajerial 
mumpuni. Jadi, menyusun… mulai cara menyusun kalau saya kan 
pengawas muda jadi cara menyusun alokasi anggaran bagaimana 
mengembangkan madrasah kedepan, itu, itu yang kedua.  Yang 
ketiga aaa…. Itu pernah… aa.. bagaimana mengembangkan 
 
 
madrasah sehat dan efektif itu untuk saya pribadi kalau untuk 
yang… sebetulnya banyak tapi yang pernah saya ikuti.. 
Moh Zekki :Yang pernah bapak ikuti. Itu semuanya bersifat pelatihan pak? 
Pak Arief  :Pelatihan, ada yang 8 hari ada yang 6 hari ada yang 3 hari. 
Moh Zekki :Sejauh ini kendala-kendala dari pengembangan SDM tersebut 
menurut bapak apa? 
Pak Arief  :Yang pertama kalau di madrasah itu kendalanya kalau di.. 
khususnya kecamatan Omben ini, itu rata-rata teman-teman guru 
yang ada di madrasah itu belum S1 itu kendala yang paling 
dominan kemudian yang kedua guru-guru yang ada di kecamatan 
Omben itu rata-rata itu tidak bertahan dalam artian paling satu 
tahun karena memang kondisi geografis yang jauh, beda dengan 
tingkat sekolah. Kalau tingkat sekolah kan ada di pinggir jalan 
kalau madrasah kan masuk-masuk pelosok sehingga teman-teman 
guru yang mengajar itu kadang-kadang gak tahan paling 1 tahun 
paling lama 2 tahun meraka sudah cari lokasi yang enak. Nah yang 
ketiga, yang ketiga itu rata-rata sarana yang tidak ada sama sekali 
jadi mau dikembangkan gimana sudah tidak S1 kemudian gurunya 
itu gonta-ganti kemudian sarana tidak ada itu yang…. 
Moh Zekki :Itu berarti kendala yang ada di lembaga pendidikan ya pak… 
Pak Arief  :Ya 
Moh Zekki :Bukan, kendalanya bukan ketika ada pengembangan sumber daya 
manusia terhadap pengawas seperti itu ya pak, kendalanya cuman 
… 
Pak Arief  :Ya kalau pengawas itu ya pasti ada kendala.. pasti karena memang 
tugas kami memang membina. 
Moh Zekki :Kemudian pak, sudah sesuai atau tidak dengan kebutuhan bapak 
sebagai pengawas terhadap… apa namanya itu pak, pengembangan 
sumber daya manusia yang diberikan tersebut sudah sesuai apa 
tidak dengan kebutuhan bapak sebagai pengawas? 
Pak Arief  :Ya kalau dianggap sesuai tidak itu ya karena saya pengawas ya 
pengawas ya ya kalau pilih yang ideal ya tidak mungkin minimal 
ada targetlah bagi kami apa yang harus yang harus kami lakukan di 
madrasah tertentu seperti itu.. jadi kalau dianggap tidak sesuai ya 
tidak ada yang ideal lah, tidak ada yang ideal tapi secara akademis 
semuanya sesuai memang cuman mungkin madrasah yang berbeda, 
madrasah itu kan berbeda mulai dari rata-rata tahun berdirinya 
 
 
yang sudah lama kan sudah agak mendingan kan begitu terus yang 
barusan kadang-kadang sudah ada yang … ya ada yang mendingan 
kalau diminta yang ideal ya tidak ada, tidak ada yang ideal tapi 
menuju ideal dalam artian menuju kesesuaian. 
Moh Zekki :Apakah kan tadi sudah mengikuti yang namanya pengembangan 
SDM baik itu workshop ataupun diklat ataupun pembinaan apakah 
setelah itu bapak mampu memberikan konstribusi tinggi terhadap 
kinerja bapak disini? 
Pak Arief  :Aaa…. Kalau konstribusi itu aa.. secara manajeman pasti 
tersalurkan, pasti tersalurkan tapi tidak semua madrasah , tidak 
semua madrasah jadi memang kalau di kecamatan Omben itu 
hanya beberapa madrasah  yang bisa aaa… kita aplikasikan ketika 
ada workshop misalnya, pengawas ada workshop jadi hanya ada 
beberapa madrasah yang kita bisa aplikasikan ilmu itu ke madrasah 
tersebut untuk ideal semua itu tidak bisa, tidak bisa karena 
memang kondisinya yang berbeda. 
Moh Zekki :Kalau mungkin pak bisa dibandingkan pak antara kualitas kinerja 
bapak sebagai pengawas setelah dan sebelum adanya 
pengembangan sumber daya manusia tersebut! 
Pak Arief  :Ya kalau kualitas itu kalau secara akademis kan menuntut ada 
perubahan tapi, kalau dilapangan itu masih melihat kondisi, masih 
melihat kondisi. Jadi, memang semuanya kan butuh proses jadi 
tidak langsung serta merta ini langsung ada perubahan, tidak. Tapi, 
itu ada butuh waktu jangkan panjang. 
Moh Zekki :Dari hasil pengembangan SDM tersebut menurut bapak apa? Dari 
hasil bapak ikut pelatihan, pembinaan, workshop atau diklat itu apa 
hasilnya pak? 
Pak Arief  :Aa…. minimal, minimal ya… semua kepala madrasah minimal 
yang ada di kecamatan Omben itu wajib memiliki kualifikasi 
akademik S1, minimal itu, itu awal itu kemudian nanti kalau 
kemaren itu tahun pelajaran 2016-2017 alhamdulillah di Omben itu 
dari 49 madrasah, hampir 70% bukan hanya kepala tapi gurunya 
juga sudah… sudah S1, cuman yang belum, yang belum ada 
perubahan itu adalah guru yang permanen itu dalam artian tidak 
ada perubahan karena pasti guru itu kan cari yang enak, cari yang 
enak dan itu yang sulit, itu yang sulit. Kalau yang perubahan ya  itu 
kualifikasi akademik S1 itu sudah hampir 70% lah  
Moh Zekki :Hampir 70% ? 
 
 
Pak Arief  :Ya..  
Moh Zekki :Itu sesudah mendapatkan sosialisasi dari… pengawas 
Pak Arief  :Pengawas 
Moh Zekki :Yang pengawas peroleh dari… pelatihan, pembinaan 
Pak Arief  :Diklat, ya 
Moh Zekki :Apakah dari segi kualitas kinerja bapak merasakan perbaikan yang 
meningkat setelah adanya pengembangan sumber daya manusia 
tersebut? 
Pak Arief  :Kalau perubahan itu tidak segnifikan  
Moh Zekki :Tidak segnifikan tapi ada ya pak 
Pak Arief  :Ada.. ada karena didukung oleh madrasah yang ada, kalau di 
kecamatan kota mungkin apa… grafiknya langsung naik tapi kalau 
di kecamatan seperti di Omben ini pinggiran lah kan pinggiran, itu 
ada tapi tidak segnifikan. 
Moh Zekki :Kalau misalkan dicontohkan pak seperti apa peningkatan kualitas 
kinerja yang bapak alami? 
Pak Arief  :Ya kalau dulu… kalau dulu ya, kalau dulu sebutulnya banyak 
faktor. Jadi, sekarang itu absen sudah finger print itu minimal 
disiplin waktu sudah, kemudian nah pengawas sekarang yang 
paling dominan faktor yang paling dominan perubahan itu adalah 
tempat, kalau dulu pengawas itu kan kantornya itu kan di… aa…. 
KKM istilahnya kita nyewa kantor sendiri 
Moh Zekki :Bukan di KUA? 
Pak Arief  :Bukan, barusan ini sudah kembali ke KUA karena KUA sudah ada 
perubahan, sudah ada bangunan, kami disediakan ruangan. Jadi, 
dari itu kita sudah tersentral sekarang jadi semua kegiatan 
madrasah itu sudah tersentral ke KUA, kalau dulu, kalau dulu tidak 
karena kami harus cari tempat dan ngantornya itu masih di 
kabupaten dulu, kabupaten ke… jadi itu jauh. Kadang-kadang 
setelah ke lembaga bisa-bisa kembali ke kabupaten kalau sekarang 
kan tidak, ini dari lembaga sentral ke KUA sehingga ketika ada 
madrasah yang perlu binaan apa, apa saja itu pasti ke KUA. 
Moh Zekki :Apakah bapak sering memanggil lembaga ataupun kepala dari 
madrasah tersebut untuk datang kesini untuk dibina? 
 
 
Pak Arief  :Untuk… kalau manggil tidak tapi kalau di Omben itu ada istilah 
kelompok kerja kepala madrasah itu kita ada rapat bulanan. Jadi, 
pembinaan itu selain satu bulan itu berkenaan dengan perubahan 
peraturan undang-undang, apa itu, apa saja itu kami share pada 
waktu rapat bulanan sekaligus ada program kerja dari pengawas itu 
yang tiap bulan itu pasti ada kunjungan ke madrasah, ke madrasah 
binaan masing-masing walaupun tidak tiap hari karena bergiliran, 
cara rapat bulanan itu berpindah-pindah dari madrasah satunya ke 
madrasah satunya pada waktu rapat bulanan itu sekaligus kami 
membina kemudian minimal tertib administrasi, apa saja 
administrasi yang belum itu kalau waktu rapat bulanan sekaligus 
teman-teman kepala madrasah yang lain juga bisa melihat 
madrasah yang dipimpin oleh temannya.  
Moh Zekki :Kalau inspeksi dadakan apakah dari pengawas pernah melakukan 
seperti itu pak? 
Pak Arief  :Sering 
Moh Zekki :Sering.. 
Pak Arief  :Iya sering, mulai seperti dari sekarang kan pada awal tahun 
pelajaran semester genap ini juga inspeksi. 
Moh Zekki :Temuan apa yang ditemukan dari inspeksi dadakan itu pak? 
Pak Arief  :Kalau di Omben itu sebetulnya normal ya normal-normal saja 
cuman aaa…kalau di Omben itu ada yang menganut kalender 
pesantren dan itu nah itu yang…. Jadi yang harus kami 
sosialisasikan bagaimana kalender pesantren sama kalender 
pendidikan itu jumlah jam mengajarnya itu sama. Itu yang masih… 
di Omben itu masih menganut seperti itu jadi.. bisa-bisa kalau di 
kalender pendidikan liburnya itu dua minggu nah kadang-kadang 
kalau pas berkenaan dengan bulan Maulid kemaren, bulan Maulid 
sudah libur kalau di pesantren itu yang harus ada sosialisasi terus 
tapi sekarang Alhamdulillah sudah ada perubahan sehingga 
bagaimana menghitung JPS itu teman-teman kepala karena sudah 
S1 rata-rata sudah bisa sehingga tidak mengganggu proses jam 
belajar pada siswa. 
Moh Zekki :Untuk mengkondisikan hal semacam itu kan akan… tadi 
dipaparkan jam pesantren, biasnya kan kalau pesantren ada kan 
libur santri, biasanya sampai dua bulan. Apakah itu mengganggu 
pak terhadap sistem … 
 
 
Pak Arief  :Nah kalau sekarang karena kebutulan kami di RA/MI, kalau di MI 
itu kan aa… rata-rata siswa itu kan pengaruhnya sedikit rata-rata 
yang ada di pesantren itu yang tingkat MTs MA. Jadi, kalau tingkat 
MI masih terkondisikan jadi.. skalanya kecil lah. 
Moh Zekki :Yang terakhir pak, apa yang bapak rasakan dari pengembangan 
SDM ini? Apakah bapak kira sudah cukup apa perlu 
dikembangkan lagi? 
Pak Arief  :Kalau SDM itu butuh pengembangan, perlu pengembangan karena 
terus terang saja kalau guru-guru kalau guru itu kan memang ya 
memang latar belakangnya kan berbeda, ada yang S1nya itu ada 
yang swasta ada yang negeri kan seperti itu sehingga ketika.. kalau 
yang kuliahnya memang bagus jadi ketika terjun ke madrasah rata-
rata mereka masih lumayan lah lumayan bagus, kalau yang 
kuliahnya tidak bagus itu kadang-kadang masih memerlukan 
pembinaan lagi karena memang teori yang ada di mata kuliah itu 
ketika terjun kelapangan beda. Kalau dimata kuliah itu kan yang 
namanya sekolah atau madrasah sarana yang harus ada 8 standart 
harus pas ideal nah ketika terjun kadang-kadang gak ada jadi 
pembinaan mulai dari guru, guru yang mengajar bidang study 
ataupun guru kelas itu harus terus ada pembinaan wajib, hukumnya 
wajib. 
Moh Zekki :Untuk lebih meningkatkan kualitasnya. 
Pak Arief  :Iya 
Moh Zekki :Mungkin itu saja dulu pak, terimakasih atas waktunya pak, maaf 
mengganggu, summmassalamualaikum warohmatulla wabarkatuh  
Pak Arief  :Waalaikumsalam warohmatullah wabarkatuh. 
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Moh Zekki :Assalamualaikum warohmatullah wabarkatuh 
Pak Subaidi :Waalaikumsalam warohmatullah wabarkatuh 
Moh Zekki :Ini dengan bapak siapa pak? 
Pak Subaidi :Subaidi  
Moh Zekki :Subaidi selaku pengawas…? 
Pak Subaidi :Pengawas Karang Penang 
Moh Zekki :Mengawasi ditingkat apa pak? 
Pak Subaidi :Ditingkat MI, RA/MI 
Moh Zekki :Pengawasannya mempunyai berapa lembaga pak? 
Pak Subaidi :Aa… perpengawas itu ada yang 10 ada yang 13, tidak sama 
karena pengawas kecamatan Karang Penang semunaya jenjang 
RA/MI itu 8 (orang), 8 pengawas. Sedangkan MI nya jumlah 76 
MI RA nya itu 28  
Moh Zekki :itu bapak bekerja sebagai pengawas kira-kira sudah berapa lama 
ya pak? 
Pak Subaidi :Aaa… insyaAllah saya di Karang Penang itu pertama.. SK 
pertama itu menangani dari… madrasah dengan PAIS itu tahun 
2010 terus ada pemilahan antara pengawas PAIS dan pengawas 
madrasah itu saya terSK tahun 2013 ternyata SK saya, saya terima 
tahun 2013 itu terSK sebagai pengawas madrasah sampek sekarang 
2018.  
Moh Zekki :Itu SKnya langsung dari kanwil apa dari…kemenag 
 
 
Pak Subaidi :Dari kanwil, yak kalo SK itu dari kanwil, kalo SP beda, kalo SP 
itu dari kemenag… ya, cuma SK yang saya terima kemaren itu 
yang dari kanwil langsung tertera pengawas madrasah kecamatan 
Karang Penang. 
Moh Zekki :Apakah bapak itu mulai mendapatkan SK dari kanwil itu sudah 
memahami sistem kerja dibagian supervisi ini, supervisor ini, 
bagaimana pak sudah memahami dari awal? 
Pak Subaidi :Ya masalah memahami, ya…. memahami bahkan bisa dikatakan 
ya .. sudah apa namanya itu… hmmm mendalami terkait dengan 
supervisi kepengawasan dibidang kependidikan. 
Moh Zekki :Selain itu apakah ada juga dari… mungkin dari kanwil atau dari 
kemenag memberikan pengembangan sumber daya manusia 
khusus untuk pengawasan pak? 
Pak Subaidi :Oh iya ada, ada. Makanya pengawas itu disana ada namanya SKP 
ya itu penilaian kinerja pengawas, yang menilai adalah pokjawas 
selain itu juga ada pembinaan dari kemenag khusus pengawas. 
Moh Zekki :Untuk konsep pengembangan sumber daya manusia untuk 
pengawas itu seperti apa pak? 
Pak Subaidi :Melalui beberapa diklat, namun untuk diklat yang diberikan oleh 
diklat agama Surabaya itu memang tidak merata. Tapi kalau yang 
dilaksanakan oleh pokjawas ya itu melalui workshop semua 
pengawas se-kabupaten Sampang. 
Moh Zekki :Nanti itu bentuknya apa saja pak?, diklat? workshop? Apa juga 
mungkin ada pembinaan dari kemenag? 
Pak Subaidi :Ada, ada. Karena sebelum diadakan workshop atau pelatihan-
pelatihan itu dari pokjawas kita sebelumnya minta persetujuan dan 
juga nanti yang buka itu kepala kemenag dan diresmikan oleh 
kepala kemenag baru terlaksana yang namanya pelatihan atau 
workshop. 
Moh Zekki :Apakah dalam bentuk pengembangan SDM itu, ada juga sistem 
pengembangan SDM yang berupa pendidikan pak?  
Pak Subaidi :Ada, berupa pendidikan ada. 
Moh Zekki :Bentuknya seperti apa yang berupa pendidikan itu pak? 
Pak Subaidi :Aaa… bentuknya seperti pembinaan karakter  
Moh Zekki :Kalau misal pembiayaan untuk melanjutkan ke jenjang 
selanjutnya itu ada apa gak pak? 
 
 
Pak Subaidi :Gak ada, gak ada itu, istilahnya bantuan-bantuan untuk kejenjang 
berikutnya… gak ada karena apa ya karena sekarang itu ya satu ada 
BOS selain BOS dikasih bantuan namanya dulu BSM, BSM itu 
dirubah bahasa namanya BIP. 
Moh Zekki :Kemudian pak, selama bapak jadi pengawas disini pengembangan 
SDM apa saja yang pernah bapak ikuti? 
Pak Subaidi :Penelitian tindakan sekolah bulan Desember yang kemaren. 
Moh Zekki :Dari sekian banyak pengembangan SDM mungkin yang diberikan 
dari kanwil ataupun dari diklat keagamaan Surabaya ataupun dari 
kemenag yang bapak rasa itu kendalanya apa saja pak? 
Pak Subaidi :Ini kan belum ya belum didiklat... bersama dengan kita di 
Surabaya sekarang hanya ada dua mungkin ya yang dipanggil 
diklat itu, dua orang yang diklat ke Surabaya kalau masalah 
kendala mungkin yang lebih tahu yang bersangkutan yang pernah 
mengikuti diklat. Tapi, kalau pembinaan yang internal yang 
diadakan oleh kemenag saya semuanya pernah mingikuti gitu, 
seperti halnya workshop ya menindak lanjuti diklat-diklat yang di 
Surabaya itu. 
Moh Zekki :Ya kalau yang pembinaan atau workshop itu kalau dari sisi bapak 
sendiri kendala itu apa saja pak? 
Pak Subaidi :Kalau dari segi pemahaman selama mengikuti diklat itu gak ada 
(kendala) cuma nanti ketika mengaplikasikan kebawah ini yang 
memang kadang-kadang kendala, kendalanya apa? Kendalanya 
SDM di lembaga itu jadi kadang-kadang kesulitannya disitu. Kalau 
masalah kendala selama mengikuti diklat saya kira semua… ya 
bukan tidak ada kendala, ya memang hampir semua materi baik 
yang berupa tekhnis, teori saya faham cuma kendalanya disitu 
nanti kalau sudah diklat pengaplikasiannya kebawah ini macet 
SDMnya di lembaga, mungkin adik kan sudah di Karang Penang 
ya jadi memang SDMnya di lembaga itu yang kurang kualitasnya, 
rata-rata guru itu kan lulusan SMA, kadang-kadang guru tugas nah 
disitu nanti yang kendalanya. 
Moh Zekki :Berarti kendalanya bukan lagi dipelaksanaan tapi aplikasinya 
kelapangan. Kemudian dari sisi sesuai atau tidaknya 
pengembangan SDM yang diberikan atasan ke bapak itu sesuai apa 
tidak pak? 
Pak Subaidi :Ya sudah sesuai karena memang pihak penyelenggara dengan 
pokjawas itu memang semua materi yang diberikan itu memang 
 
 
mengacu pada tugas pokok dan fungsi pengawas sebagai 
supervisor. Jadi, membina, memantau, memberikan penilaian 
kinerja jadi tidak lepas dari itu semua, ya sesuailah sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsi. 
Moh Zekki :Kemudian pak setelah bapak pengawas selaku pengawas disini 
mengikuti pengembangan SDM yang diberikan pimpinan ataupun 
atasan apakah bapak dan mungkin ibu juga sekalian bisa 
memberikan konstribusi tinggi terhadap kinerja bapak setelah 
adanya pengembangan SDM? 
Pak Subaidi :Ya betul, sangan membantu  
Moh Zekki :Kalau bisa dicontohkan pak, seperti apa pak mungkin pak? 
Pak Subaidi :Bagaimana membuat program ke pengawas, bagaimana cara 
memberikan supervisi saya kira hal-hal yang berkaitan dengan 
tugas pokok dan fungsi pengawas itu mempunyai dampak lah ya 
cuman yang namanya butuh proses, ya semuanya butuh proses jadi 
tidak langsung 100% mampu tapi kita harus proses dan kita terus 
mencoba memperaktekannya. 
Moh Zekki :Kalau bisa dibandingkan perbedaan setelah dan sebelum 
mengikuti pengembangan SDM tersebut seperti apa pak? 
Pak Subaidi :Banyak, banyak perkembangan. Masalahnya begini… dulu itu, itu 
kan pengawas itu tidak melalui diklat nah sekarang tahun 2016 
sampek sekarang itu sudah harus mengikuti diklat.  Jadi, untuk jadi 
pengawas harus melalui diklat kepengawasan di Surabaya itu, 
sekarang banyak perubahan-perubahannya tetapi yang belum diklat 
ini sudah oleh pokjawas sudah digenjot untuk terus di upgrade 
keterampilannya melalui workshop dan pelatihan-pelatihan 
lainnya. Jadi, semuanya walaupun pengawas lama tidak pernah 
ikut diklat tapi dengan program-program pokjawas yang ada di 
kemenag sekarang sudah mulai.. mulai sudah ada perubahan 
terutama faham dan mengerti tentang tugas pokok dan sebagainya, 
cuma itu kenadalanya disitu, jadi kendalanya pengawas itu sudah 
faham lah cuma ketika nanti diaplikasikan kebawah ini harus 
punya strategi sebagai pendelay, kadang-kadang kan tidak respon 
kadang-kadang, jadi dibawah kadang-kadang tidak sesuai karena 
sumber daya manusianya, misalnya ini sekarang ada K-13 iya kan, 
ada K-13, nanti apa K-13 lah pon padeh pak makeh nak kanak 
kenek. Mindset seperti itu yang kadang-kadang jadi kendala bagi 
pengawas . 
 
 
Moh Zekki :Kemudian pak apabila dilihat dari hasil pengembangan sumber 
daya manusia tersebut bagi bapak apa? Hasil dari pengembangan 
sumber daya manusia tersebut? 
Pak Subaidi :Hasilnya? Ke? 
Moh Zekki :Iya, ke pengawas 
Pak Subaidi :Ya seperti yang tadi, yang akhirnya tidak begitu mengerti tambah 
mengerti, yang masih belum  trampil bisa trampil, yang masih 
tidak kompeten bisa kompeten misalnya tentang dulu kita itu tidak 
mengerti bagaimana cara membuat penelitian walaupun secara 
teori kita mulai bisa jadi segnifikan saya kira dengan adanya 
pengembangan ini sangat membantu. 
Moh Zekki :Cuma kendalanya tadi ya pak di… SDM lembaga. Kalau dari sisi 
tugas pak, apakah supervisi pendidikan anggaplah supervisor  
disitu mempunyai tugas triwulan ke lembaga atau tiap hari atau 
gimana pak? 
Pak Subaidi :Nanti kan setiap pengawas mempunyai program, program 
kepengawasan ya.. nanti biasanya itu ya minimal satu bulan itu 2X 
kalau kami gitu supervisi, standart pelayanan minimumnya kan dua 
kali dalam sebulan. 
Moh Zekki :Pengawasan dilakukan ke apa pak? 
Pak Subaidi :Ke lembaga kan objeknya, sasarannya bisa ke kepala sekolah atau 
guru gitu kan, kalau kepala sekolah sasarannya adalah 
manajemennya, pengelolaannya kalau kepada guru itu bidang 
akademik namanya itu menyangkut bagaimana cara belajar 
mengajar yang baik, itu. Jadi sasarannya dua, supervisi manajerial, 
kepala sekolah dan supervisi akademik, guru.  
Moh Zekki :Kalau dari sarana prasarana pak apakah juga ada pengawasan dari 
sini? 
Pak Subaidi :Oh iya ada pemantauan disana. Jadi, kan pengawas itu mempunyai 
tugas memantau 8 standart pendidikan nasional termasuk 
kurikulum, stadart isi, proses sarana, sumber daya manusia semua 
masuk dalam tugas pokok pengawas dalam hal monitoring. 
Moh Zekki :Apakah disini kan disetiap… oia pak pengawas mempunyai 
tanggung jawa 8-10 ya pak, apakah semua itu harus mempunyai 
kualifikasi semuanya pak? 
Pak Subaidi :Ya sama  
 
 
Moh Zekki :Harus mempunyai kualifikasi bagaimana mendidik guru yang 
baik, bagaimana sarana…administrasi juga pak 
Pak Subaidi :Harus karena itu memang diatur sudah dengan adanya pemerintah, 
ya tugas pokok pengawas ya ini semuanya. Cuma lembaga 
binaannya beda-beda sesuai dengan jumlah lembaga binaan. 
Moh Zekki :Selama pengawasan yang dirasa sulit bagi bapak itu apa? Selain 
SDM yang tadi…. 
Pak Subaidi :Ya sarana terutama itu sarana memang setelah SDM tapi memang 
yang paling penting SDM walaupun ya gak 100% gak bagus 
cuman ya rata-rata gitu kan cuman masalah sarana kita lihat 
misalnya di lembaga kadang-kadang banyak siswa yang duduk di 
bawah dilesehan, kemudian sarana komputernya juga. Tapi, 
meskipun seperti itu pelaksanaan program tetap berjalan. 
Moh Zekki :Kalau kan sekarang ini lagi masanya ujian pakai itu pak online  
Pak Subaidi :UNBK, itu untuk tingkat SLTA, SLTP kalau jenjang RA/MI 
masih manual  
Moh Zekki :Apakah dari sekian madrasah MTs ataupun MA yang ada 
dipengawasan ini sudah memenuhi semua pak standar itu, 
anggaplah mempunyai computer untuk ujian itu? 
Pak Subaidi :Masalah itu kita gak tahu itu memang ada pengawas jenjang, 
pengawas MTs. Kalau kita yang kumpul sekarang ini pengawas 
RA/MI. 
Moh Zekki :Pengawas RA/MI semua ini ya pak? 
Pak Subaidi :Iya.. maka suasana dari jenjang SLTA SLTP saya itu tidak begitu 
tahu apa prasarana itu sudah memenuhi syarat atau gak. Yang tahu 
persis adalah pengawas jenjang SLTA SLTP. 
Moh Zekki :Kemudian pak, dari kurikulum terbaru sekarang kan k13 apakah 
ada kendala untuk penerapannya? 
Pak Subaidi :Semuanya ya semuanya yang awal-awalnya ada kendala, karena 
diadakan workshop, pelatihan-pelatihan Alhamdulillah tidak ada 
kendala semuanya bisa diatasi bahkan dengan raport K-13 
sekarang itu banyak yang sudah selesai kelas 1 dengan kelas 4. 
Kalau sebelum dikenalkan namanya K-13 kayaknya dari lembaga 
itu sendiri awam nah karena diadakan workshop, pelatihan sesudah 
itu dan ditambah oleh pengawas-pengawas yang ada di kecamatan 
Karang Penang. 
 
 
Moh Zekki :Berarti pengawas sekalian memberikan pengembangan (SDM)  
sumber daya manusia kepada guru-guru ataupun kepada madrasah. 
Pak Subaidi :Iya iya betul. Dengan adanya K-13 memang tuntutan guru 
kompetensi memang tuntutannya memang besar karena memang 
berbeda kan pendekatannya K-13 dengan KTSP itu beda maka 
dengan pendekatan sientifik memang dituntut SDMnya itu 
memang harus berkompeten. 
Moh Zekki :Oia pak kadang saya menemukan ketika anak sekolah libur hari 
sabtu katanya menggunakan kurikulum K-13 apakah itu benar 
adanya pak? 
Pak Subaidi :Gak. Sesuai dengan kalender pendidikan  
Moh Zekki :Tapi itu kebanyakan dibawah kemindukbud pak bukan dibawah 
kemenag 
Pak Subaidi :Oh 5 hari kerja memang ada yang menerapkan seperti itu cuman 
kalau di Madura gak ada, tetap 6 hari kerja. Cuma sebelumnya ada 
isu semacam itu tapi ada (gejolak) gak diterima oleh kalangan-
kalangan daerah Madura, gak gak bisa. Daerah Surabaya katanya 
ada sebagian yang menerapkan, yang 5 hari kerja itu masuknya dan 
pulangnya beda dengan yang 6 hari kerja. 
Moh Zekki :Untuk daerah Madura kebanyakan kan liburnya hari jum`at ya 
pak? 
Pak Subaidi :Oh ndak, ndak seperti itu, kalau Karang Penang saya kira kalau 
jum`at masuk kalau dulu ya memang iya kalau sekarang sudah 
mengikuti program dari pemerintah bahkan kalau hari senin itu 
libur kayaknya anak didik dengan orang tua kadang gak setuju 
lebih baik hari minggu aja karena apa? karena antara pagi dan sore 
itu kan gini kalau jum`atnya itu prei libur ya hari minggunya itu 
masuk akhirnya oang tua kayaknya tak merespont itu karena apa 
sewaktu-waktu anak itu dibutuhkan orang tua dibawa kemana, itu 
kayaknya msih terikat dengan pendidikan yang lainnya. Jadi, kalau 
antara pagi dengan sorenya ya kalau libur hari minggu itu slong 
tidak ada ikatan kepada anak didik karena hari minggu itu pagi ya 
libur sorenya libur. 
Moh Zekki :Mungkin itu saja dulu ya pak dari saya terimakasih banyak pak 
atas waktunya  
Pak Subaidi :Iya sama-sama  
Moh Zekki :Assalamualaikum warohmatullahi taala wabarkatuh 
 
 
Pak Subaidi :Waalaikumsalam warohmatullah wabarkatuh 
 
 
 
 
 
